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MOTTO 

ا الََمْ نكَُنْ   ِ قَالوُْْٓ نَ اللّٰه الَّذِيْنَ يَترََبَّصُوْنَ بكُِمْْۗ فَاِنْ كَانَ لكَُمْ فَتْحٌ م ِ

ا الََمْ نَسْتحَْوِذْ عَلَيْكُمْ   عَكُمْ ۖ وَاِنْ كَانَ لِلْكٰفِرِيْنَ نَصِيْبٌ قَالوُْْٓ مَّ

ُ يَحْكُمُ بَيْنكَُ  نَ الْمُؤْمِنِيْنَ ْۗ فَاللّٰه مْ يَوْمَ الْقِيٰمَةِ ْۗ وَلَنْ  وَنَمْنَعْكُمْ م ِ

ُ لِلْكٰفِرِيْنَ عَلىَ الْمُؤْمِنِيْنَ سَبِيْلًا    يَّجْعلََ اللّٰه

 “(Mereka itu adalah) orang-orang yang menunggu-nunggu 

(peristiwa) yang akan terjadi pada dirimu. Apabila kamu 

mendapat kemenangan dari Allah, mereka berkata, “Bukankah 

kami (turut berperang) bersamamu?” Jika orang-orang kafir 

mendapat bagian (dari kemenangan), mereka berkata, 

“Bukankah kami turut memenangkanmu dan membela kamu dari 

orang-orang mukmin?” Allah akan memberi keputusan di antara 

kamu pada hari Kiamat. Allah tidak akan memberi jalan kepada 

orang-orang kafir untuk mengalahkan orang-orang mukmin.” 

(Q.S. 4 [An-Nisa]: 141)1 

 

 

 

 

 

  

 
1 Tim Penerjemah, Al-qur’an dan Terjemahan (Jakarta Timur: 

Departemen Agama Rl, 2002), 135. 
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C. Ta>’ Marbu>t}ah di akhir Kata 
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Arab yang sudah terserap menjadi bahasa 

Indonesia 

 ditulis jama‘ah : جماعة 

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, 

ditulis t. 

D. Vokal Pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 

E. Vokal Panjang 

c. a  panjang  ditulis  a,  i  panjang  ditulis  i dan  u  panjang  
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d. Fathah + ya tanpa dua titik yang dimatikan 

ditulis ai, dan fathah + wawu u mati ditulis au 

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata 

dipisahkan dengan apostrof (‘) 

 ditulis a’antum : أأنتم 

نّث ؤ م    : ditulis mu’annas 

G. Kata Sandang Alief + Lam 

e. Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al- 

 ditulis al-Qur’an :القرآن 
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 ditulis asy-syī‘ah :الشيعة 

H. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD 

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

g. Ditulis kata per kata, atau 

h. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam 

rangkaian tersebut 
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mengikuti pedoman transliterasi ini dan ditulis 

sebagaimana dalam kamus tersebut.  

 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh  

 Ditulis Umirtu امرت 

 Ditulis Syai’un شيء
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ABSTRAK 

Pembagian tugas suami sebagai kepala keluarga dan istri 

sebagai ibu rumah tangga dibeberapa kalangan dianggap sebagai 

sesuatu yang biasa. Namun pembagain tugas tersebut memiliki 

implikasi yang serius dalam kehidupan rumah tangga. Suami 

sebagai kepala rumah tangga seringkali diartikan sebagai 

pemegang otoritas atas jalanya kehidupan berumah tangga 

sementara istri adalah pengingut sebagai ibu rumah tangga.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran suami dan 

istri perspektif konsep kesaingan dalam Qiraa’ah Mubadalah dan 

Mengetahui analisis Qiraa’ah Mubadalah terhadap penyebutan 

kepala keluarga pada Pasal 31 Ayat (3) UU Perkawinan No. 1 

Tahuln 1974. Adapun jenis penelitianya adalah penelitian 

kepustakaan (Library Research). Data primer dalam penelitian ini 

adalah Pasal 31 Ayat (3) UU Perkawinan No. 1 Tahun 1974 sebagai 

subjek yang diteliti. Selain itu, sumber data sekunder juga 

diperoleh dari wawancara dengan Faqihudin Abdul Qadir sebagai 

sumber pemikiran Qirā’ah Mubadalah.  

Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa, pertama 

Dalam kajian Hukum Islam suami adalah kepala keluarga yang 

layak karena ia yang bisa menanggung semua aspek kehidupan. 

Suami memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan rumah 

tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah yang menjadi sendi 

dasar dan susunan masyarakat. Kedua Qira’ah Mubadalah 

menekankan bahwa suami dan istri adalah mitra setara yang 

berbagi tanggung jawab keluarga dengan prinsip musyawarah, 

dialog terbuka, dan saling menghargai. Kepemimpinan suami dan 

partisipasi aktif istri dalam keputusan dan pengelolaan rumah 

tangga harus disesuaikan dengan kemampuan dan kesepakatan 

bersama. 

Kata Kunci: Kepala Keluarga, Mubadalah, Perkawinan. 
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ABSTRACT 

In some circles, the division of duties between the husband 

as head of the family and the wife as housewife is considered 

something normal. However, this division of tasks has serious 

implications in domestic life. The husband as the head of the 

household is often interpreted as the authority over the course of 

household life while the wife is the follower as the housewife.  

This research aims to find out the role of husband and wife 

from the perspective of the concept of competition in Qiraa'ah 

Mubjadi and find out Qiraa'ah Mubjadi's analysis of the mention 

of the head of the family in Article 31 Paragraph (3) of the 

Marriage Law no. 1 Year 1974. The type of research is library 

research. The primary data in this research is Article 31 Paragraph 

(3) of the Marriage Law no. 1 of 1974 as the subject studied. Apart 

from that, primary data sources were also obtained from books by 

Faqihuddin Abdul Kodir, one of which is the key book entitled 

Qiraa'ah Mubaadalam.  

The results of this research reveal that, firstly, in the study 

of Islamic law, the husband is a worthy head of the family because 

he is the one who can take care of all aspects of life. Husbands bear 

the noble obligation to uphold a sakinah, mawaddah and rahmah 

household which is the basic pillar and structure of society. The 

two Qira'ah Mubindah provide a simple view that the head of the 

family is a subject and can be done by the whole person, whether 

husband or wife. Roles in meeting household needs are aligned 

with the experience, mutuality and cooperation between men and 

women. 

 

Keywords: Head of Family, Mubjadi, Marriage 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pernikahan merupakan hubungan antara laki-laki dan 

perempuan baik secara lahir maupun batin sebagai suami 

istri dengan prinsip mengikat dan dilandasi oleh dasar 

hukum yang sah dengan tujuan membentuk keluarga 

(rumah tangga) berdasarkan ketentuan Tuhan Yang Maha 

Esa. Dalam Islam pernikahan adalah bagian dari ibadah 

dengan akad yang sangat kuat (mitsqan galidan) untuk 

menaati perintah Allah.2 Dalam Pasal 1 UU No. 1 Tahun 

Tahun 1974 tentang Perkawinan disebutkan bahwa 

perkawinan merupakan sebuah hubungan pertalian lahir 

dan batin antara laki-laki dan perempuan yang disebut 

sebagai suami istri dan memiliki tujuan untuk membangun 

sebuah keluarga (rumah tangga) yang sakinah, mawadah, 

warahmah berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.3  Dari 

pengertian tersebut jelaslah bahwa pernikahan adalah 

sebuah akad yang berfungsi mengikat hubungan antara 

laki-laki dan perempuan untuk mewujudkan kesejahteraan 

 
2Zainuddin Ali, Hukum Perdata Islam di Indonesia, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2006),7 
3 Pasal 1 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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lahir dan batin atau kesejahteraan materil dan immaterial 

bagi semua keluarga.4 

Pelrnikahan ataul pelrkawinan belrasal dari kata kawin 

yang selcara harfiah dimaknai selbagai hulbulngan antara 

laki-laki dan pelrelmpulan ulntulk melmbelntulk selbulah 

kellularga. Hulbulngan antara laki-laki dan pelrelmpulan adalah 

keltelntulan Allah yang ulntulk melnghalalkan hulbulngan 

antara lawan jelnis ini disyariatkan akad nikah. 

 Dalam melmbina kelhidulpan rulmah tangga yang 

harmonis melmelrlulkan rellasi timbal balik yang baik antara 

sulami dan istri. Hulbulngan timbal balik yang baik 

melmbultulhkan adanya kelrjasama, kelbelrsamaan, kasih 

sayang dan kelsalingan (multulal rellation) bulkan hulbulngan 

yang pelnulh delngan keltimpangan.5 Dalam melmbina rulmah 

tangga. Paling tidak telrdapat dula ulnsulr yang haruls 

dipelnulhi ulntulk melwuljuldkan rulmah tangga yang harmonis. 

Dula ulnsulr telrselbult yakni; 1) Pola rellasi sulami dan istri. 

Selimbangnya hulbulngan antara sulami dan istri akan 

mellahirkan rulmah tangga yang harmonis. 2) pola 

hulbulngan timbal balik (relspirokal) antara orang tula delngan 

 
4 Ali Imron, Memahami Konsep Perceraian dalam Hukum 

Keluarga (Surakarta, LP2M IAIN Surakarta, 2016),16 
5 C.A Sooma and Al-Hajj Khwaja Kamaluddin, The Status of 

Woman in World Religion and Civilizations and Status of Woman in Islam, 

(Bombay: Dar-ul Isha’at-Kutub-e-Islami, 1996), 85 
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anak-anak.6 Prinsip-prinsip luhur dalam keluarga ini 

menjadi titik berangkat untuk bersama-sama mengarungi 

samudera kehidupan, Lathifah Mulnawaroh dalam 

penelitianya ia menyebutkan bahwa perempuan dan laki-

laki memiliki hak yang sama dalam membangun institusi 

keluarga. Keduanya menanggung bersama tugas dan 

tanggung jawab kehidupanya. Tanggung jawab ini menjadi 

sebuah keharusan untuk menciptakan ketenangan, 

kedamaian dan menciptakan regenerasi yang baik. Bahkan 

istri memiliki hak untuk meminta prinsip tersebut karena 

hal ini sesuai dengan ayat Al-Quran Surat An-Nisa ayat 

19.7 

Pernikahan tidak sekedar akad yang digunakan untuk 

menghalalkan hubungan antara laki-laki dan perempuan. 

Pernikahan juga bukan sebatas hubungan timbal balik 

antara suami dan istri untuk menciptakan rumah tangga 

yang harmonis. Melainkan, lahirnya sebuah pernikahan 

juga turut melahirkan hak dan kewajiban sebagai suami 

maupun isteri. Hak dan kewajiban inilah yang akan 

menuntun suatu hubungan pernikahan menjadi hubungan 

 
6 Nashir Sulaiman Al-Umar, Ada Surga di Rumahku, (Sukoharjo: 

Insan Kamil, 2007), 5-6 
7 Latifah Munawaroh, Menelisik Hak-Hak Perempuan 

(Semarang, Uin Walisongo 2020), 34. 
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yang harmonis dan dapat mencapai tujuan yang dicita-

citakan. Menurut C.S.T Kansil hak adalah izin maupun 

kekuasaan yang diberikan kepada seseorang oleh hukum. 

Sementara kewajiban adalah sebuah keharusan untuk 

melakukan sesuatu. Kewajiban merupakan sebuah 

tanggung jawab yang lahir dan melekat kepada subjek 

akibat dari adanya hak yang diterima. Begitupun dalam 

kehidupan rumah tangga baik istri maupun suami sama-

sama memiliki hak dan kewajiban.  

Pasal 30 hingga Pasal 34 UlUl Nomor 1 Tahuln 1974 

tentang Perkawinan telah mengatur hak dan kewajiban 

suami serta istri dengan rinci. Salah satu kewajiban suami 

terhadap istrinya yang termuat dalam Pasal 34 Ayat (1) 

adalah kewajiban suami untuk melindungi istrinya dan 

memberikan segala kebutuhan istri. Lebih jelasnya bunyi 

pasal tersebut adalah “Suami wajib melindungi istrinya dan 

memberikan segala sesuatu keperluan hidup berumah 

tangga sesuai dengan kemampuannya”.8 Sementara itul 

dalam Pasal 31 Ayat (3) disebutkan bahwa suami adalah 

kepala keluarga dan dan isteri adalah ibu rumah tangga.  

Pembagian tugas suami sebagai kepala keluarga dan 

isteri sebagai ibu rumah tangga dibeberapa kalangan 

 
8 Pasal 30-34 UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan 
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dianggap sebagai sesuatu yang biasa dan ‘sederhana’. 

Akan tetapi penyebutan itu memiliki implikasi yang serius 

dalam kehidupan rumah tangga. Kepala keluarga 

seringkali diartikan sebagai tiang yang akan menopang 

bangunan lainnya. Suami sebagai kepala keluarga 

seringkali diartikan sebagai pemegang otoritas atas 

jalannya hubungan dalam rumah tangga. Kepala keluarga 

memiliki peran mengatur visi dan misi dalam hubungan 

rumah tangga. Dalam Islam, Q.S An-Nisa’ ayat 34 secara 

eksplisit telah menunjukan peran suami yang begitu sentral 

bahwa peran suami sebagai kepala keluarga bertanggung 

jawab penulh terhadap keberlangsungan rumah tangga yang 

berkaitan dengan segala sesuatu seperti nafkah.  

“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum 

wanita, hal itu karena Allah telah melebihkan sebagian 

mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), 

juga karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan 

sebagian dari harta mereka. Sebab itu maka wanita 

yang salehah, ialah yang taat kepada Allah lagi 

memelihara diri ketika suaminya tidak ada, oleh 

karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-

wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya (tidak 

taat), maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah 

mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka. 

Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah 

kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. 

Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar”  
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Dalam masyarakat patriarki pemaknaan dan 

penyebutan ini seringkali menimbulkan ketidakadilan 

gender bahkan, dalam kasus yang lebih serius implikasi 

dari otoritatifnya peran suami dalam rumah tangga bisa 

menyebabkan kehancuran rumah tangga dan menjauh dari 

tujuan sebuah perkawinan. Masalah ini juga menjadi 

kritikan tajam Dr. Amiur Nuruddin dan Azhari Akmal 

Tarigan M. Ag dalam bukunya “Hukum Perdata Islam di 

Indonesia, Studi Kritis Perkembangan Hukum Islam dari 

Fikih, UU No 1/1974 sampai KHI”. Ia mengatakan bahwa 

penyebutan “kepala keluarga” pada satu sisi dan “ibu 

rumah tangga” pada sisi yang lain, tanpa disadari 

membuktikan tidak berlakunya prinsip perkawinan yang 

salah satunya adalah kedudukan yang seimbang antara 

suami isteri. Prinsip keseimbangan tersebut jelas termuat 

di dalam ayat 2 pasal tersebut yang berbunyi “hak dan 

kedudukan isteri adalah seimbang dengan hak dan 

kedudukan suami dalam kehidupan rumah tangga dan 

pergaulan hidup bersama dalam masyarakat. 

Ketentuan yang sekarang beraku tersebut juga dilirik 

oeh Dr. Ali Imron, M. Ag dalam buku penelitianya. Ia 

menyebutkan bahwa mindest masyarakat Indonesia, 

khususnya Jawa Klasik memiliki persepsi yang cenderung 
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patriarki. Peran suami dalam urusan keluarga lebih 

dominan dan otoritatif, sehingga jarang sekali seorang 

perempuan bisa memimpin keluarganya. Hal ini tertuju 

pada dua alasan mendasar, Pertama tatanan hukum dan 

kebijakan pemerintah yang tidak berkeadilan gender dan 

terpengaruhi oleh ideologi patriarki. Kedua, adalah budaya 

dan tradisi kearifan lokal setempat yang cenderung 

mengunggulkan laki-laki untuk jadi pemimpin dan 

berkewajiban memberikan nafkah.9 

Dalam konsep Qirā’ah Mubādalah Faqihuddin Abdull 

Kodir menyebutkan bahwa hubungan suami isteri adalah 

hubungan kesalingan. Peran-peran dan pembagian tugas 

dalam masyarakat majemulk bisa saja terus berganti dan 

berkembang sesuai dengan kebutuhan dan kerjasama serta 

tanggung jawab dari suami dan istri. Dengan pendekatan 

Qirā’ah mubādalah hubungan kesalingan dan relasi yang 

seimbang antara suami dan isteri menjadi titik tekan. 

Menurut Faqihuddin Abdul Kodir mubādalah dalam 

kamus klasik seperti lisaan al-‘Arab karya Ibnu Manzhulr 

dan kamus modern seperti Al-Mu’jam al-Wasith 

 
9 Ali Imron, Nafkah dan Implikasinya Terhadap Sistem Hukum 

Keluarga (Semarang, LP2M Uin Walisongo, 2014), 66-67 
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mengartikan mubādalah sebagai hubungan tukar menukar 

yang bersifat timbal balik antara dua pihak.  

Istilah Mubādalah dalam buku Qirā’ah mubādalah 

karya Faqihulddin Abdul Kodir akan dikembangkan untuk 

sebuah prespektif dan pemahaman dalam relasi tertentu 

antara dula pihak, yang mengandung nilai dan semangat 

kemitraan, kerja sama, kesalingan, timbal balik, dan 

prinsip resiprokal. Baik relasi antara manusia secara 

umum, negara dan rakyat, majikan dengan buruh, orang 

tua dan anak, guru dan murid, mayoritas dan minoritas, 

antara laki-laki dengan laki-laki atau perempuan dengan 

perempuan, antara individu dengan individu atau dengan 

masyarakat. Baik skala lokal maupun global. Bahkan 

antara generasi perempuan dalam bentuk komitmen dan 

tindakan untuk kelestarian lingkungan, yang harus 

diperhatikan oleh orang-orang dimasa sekarang untuk 

generasi kedepan.10 

Dalam konteks kehidupan rumah tangga pada 

masyarakat umumnya, penyebutan dan pembagian peran 

ini tidak lagi bermakna. Sering ditemui perempuan bekerja 

sebagai pencari nafkah dan laki-laki mengurus urusan 

 
10 Faqihuddin Abdul Kodir, Qiraa’ah Mubaadalah, (Yogyakarta: 

IRCiSoD, 2019), 613 
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rumah tangga. Kondisi-kondisi yang demikian serta 

implikasi penyebutan suami sebagai kepala keluarga 

mengharuskan telaah kritis dalam Pasal 31 Ayat (3) UU 

Perkawinan No. 1 Tahun 1974. Pembagian peran sebagai 

kepala keluarga dan isteri sebagai ibu rumah tangga dalam 

pasal tersebut perlu ditelaah lebih lanjut karena penyebutan 

tersebut tidak lagi bermakna dan justru bias gender. 

Dengan pendekataan Qirā’ah mubādalah penyebutan 

suami sebagai kepala rumah tangga dan isteri sebagai ibu 

rumah tangga tentu harus dihapuskan karena jauh dari 

semangat kesalingan dan kerjasama seperti tujuan 

perkawinan.  

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah adalah sebagai belrikult:  

1. Bagaimana perumusan kepala keluarga dalam hukum 

Islam?  

2. Bagaimana tinjauan konsep Qirā’ah Mubādalah 

Faqihudin Abdul Qadir terhadap Pasal 31 Ayat (3) 

Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 

tentang Kepala Keluarga?  
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C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan 

maka penelitian ini bertujuan sebaga berikut:  

1. Mengetahui peran suami dan istri perspektif konsep 

kesalingan dalam Qirā’ah Mubādalah 

2. Mengetahui analisis Qirā’ah mubādalah terhadap 

penyebutan kepala keluarga pada Pasal 31 Ayat (3) 

Undang - Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 

D. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teloreltis  

1. Dapat melmbelrikan sulmbangsih pelmikiran 

telrhadap pelmangkul kelbijakan ulntulk 

melrulmulskan kelbijakan telntang pelrkawinan 

yang ramah pelrelmpulan dan adil gelndelr 

2. Dalam tataran akadelmik dapat dijadikan 

aculan ataul relfelrelnsi ulntulk pelnellitian lanjultan 

dan pelngelmbangan diskulrsuls pelngeltahulan 

b. Manfaat Praktis  

Selcara praktis pelnellitian ini diharapkan mampul 

melmbelrikan pelmahaman kelpada masyarakat telntang 

hulbulngan kelsalingan dalam rulmah tangga yang 

selimbang dan adil. 
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E. Telaah Pustaka 

Kajian pulstaka adalah prosels ulmulm yang kita laluli 

ulntulk melndapatkan telori telrdahullul. Melncari kelpulstakaan 

yang telrkait adalah tulgas yang selgelra dilakulkan, lalul 

melnyulsulnnya selcara telratulr dan rapi ulntulk dipelrgulnakan 

dalam kelpelrlulan pelnellitian.11 Dalam pelnellitian ini, 

ditelmulkan pelnellitian-pelnellitian selrulpa yang dapat 

dijadikan bahan pelrtimbangan dalam pelnullisan. Pelnellitian 

telrselbult diantaranya;  

Skripsi belrjuldull Kelpelmimpinan Istelri dalam 

Kellularga melnulrult Hulkulm Islam yang ditullis olelh Relni 

Pratiwi (11140022), mahasiswi Program Stuldi Ahwal Al-

Syaksiyah, Fakulltas Syariah dan Hulkulm, Ulnivelristas 

Islam Nelgelri Radeln Fatah Palelmbang.12 Dalam pelnellitian 

ini, ditelmulkan bahwa istelri julga melmiliki kelpelmimpinan 

dalam rulmah tangga, tidak hanya sulami selbagai kelpala 

kellularga yang melnjadi pelmimpin. Kelpelmimpinan istelri 

telrbatas kelpada kelpelmimpinan dalam melngasulh anak, 

melmbelrikan pelngawasan dan pelndidikan. Pelnellitian ini 

lelbih banyak melnjellaskan dasar-dasar kelpelmimpinan 

 
11 Consuelo G. Sevilla, dkk, Pengantar Metodologi Penelitian, 

(Jakarta: UI-Press, 1993), 31. 
12 Reni Pratiwi, Kepemimpinan Isteri dalam Keluarga menurut 

Hukum Islam, UIN RADEN Fatah Palembang, (Palembang, 2016). 
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dalam rulmah tangga dan pelmbagian pelran kelpelmimpinan 

antara sulami dan istelri. Pelnellitian ini celndelrulng normatif 

dan bias gelndelr selhingga, pelrbeldaan delngan pelnellitian 

yang akan dilakulkan telrleltak pada pelmaknaan 

kelpelmimpinan dalam rulmah tangga (rellasi antara sulami 

dan istri) selrta ellaborasi pelran kelpala kellularga yang 

selimbang. 

Sellain melruljulk kelpada karya ilmiah di atas, 

pelnellitian lain yang belrkaitan delngan Qirā’ah mulbādalah 

dan pelran pelrelmpulan dalam rulmah tangga adalah Artikell 

belrjuldull Elksistelnsi Pelran Pelrelmpulan selbagai Kelpala 

Kellularga (Tellaah telrhadap Coulntelr Lelgal Draf-Kompilasi 

Hulkulm Islam dan Qirā’ah mulbādalah) pelnellitian olelh 

Lulkman Buldi Santoso dalam Marwah : Julrnal Pelrelmpulan, 

Agama dan Jelndelr, Institult Agama Islam Nelgelri 

Tullulngagulng.13 Dalam pelnellitian ini melnulnjulkan bahwa 

pelran sulami dan istelri dalam hulbulngan pelrkawinan adalah 

seltara. Puln delngan kelpelmimpinan selbagai kelpala kellularga 

diatulr selcara selimbang dan tidak mellihat gelndelr. Dalam 

pelrspelktif Qirā’ah mulbādalah pelncari nafkah yang 

 
13 Lukman Budi Santoso, Eksistensi Peran Perempuan sebagai 

Kepala Keluarga (Telaah terhadap Counter Legal Draf-Kompilasi 

Hukum Islam dan Qira’ah Mubadalah), Jurnal Perempuan, Agama dan 

Jender Vol 18 No 2, 2019 
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melnjadi tanggulng jawab kelpala kellularga puln bisa 

dipelrtulkarkan dan dilakulkan belkelrjasama karelna kelpala 

kellularga bulkan selbatas sulami (laki-laki). Pelnellitian yang 

melnggulnakan pelrspelktif coulntelr lelgal draft Kompilasi 

Hulkulm Islam (CDH-KHI) ini melnyulmbangkan pandangan 

telntang pelnelrapan Qira’ah Mulbaadalah telrhadap 

pelnellitian yang seldang dilakulkan.  

Tellaah lelbih lanjult dilakulkan telrhadap skripsi yang 

belrjuldull Konselp Kelpala Kellularga di Elra Milelnial. 

Pelnellitian ini dilakulkan olelh Ghullam Rulchma Algiffary 

(16210141), mahasiswa Program Stuldi Hulkulm Kellularga 

Islam, Fakulltas Syariah, Ulnivelristas Islam Nelgelri Maullana 

Malik Ibrahim. Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan 

kasuls (Concelptulal Approach) dan julga melnggulnakan 

pelndelkatan konselp (Concelptulal Approach).  Delngan 

melnggulnakan dula pelndelkatan telrselbult dihasilkan 

kelsimpullan bahwa Ulndang-ulndang pelrkawinan tidak 

melngakomodir telrkait konselp kelpala kellularga yang 

elfelktif. Sellain itul, Ulndang-ulndang pelrkawinan hanya 

mellelgitimasi laki-laki selbagai kelpala rulmah tangga 

selhingga tidak melmbelrikan kelbarulan dan relspon atas 

situlasi yang telngah telrjadi di masyarakat bahwa, banyak 

julga pelrelmpulan (istelri) yang melnjadi kelpala kellularga. 

Selcara telgas pelnellitian ini melnulnjulkkan bahwa UlUl 
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Pelrkawinan dan Kompilasi Hulkulm Islam dirasa suldah 

tidak elfelktif lagi dijadikan ruljulkan gelnelrasi milelnial yang 

dalam rellasi rulmah tangga istelri dan sulami sama-sama 

melmiliki kelselmpatan telrjuln di ranah pulblik.14 

F. Metode Penelitian 

Meltodel adalah alat yang digulnakan ulntulk melngelmas 

dan melngolah data, melncari, melrulmulsakan, dan 

melnganalisa selbulah pelrsoalan yang digulnakan ulntulk 

melmbongkar dan melnulnjulkkan sulatul kelbelnaran.15 

Selhingga, pelngelrtian meltodel pelnellitian adalah selbulah 

kelgiatan ilmiah yang dilakulkan selorang pelnelliti ulntulk 

melmpelrolelh kelbelnaran delngan cara-cara yang telrstrulktulr, 

telrulkulr, telrelncana dan melmiliki tuljulan telrtelntul baik tuljulan 

praktis maulpuln tuljulan teloreltis.16 Dalam pelnellitian ini, 

meltodel yang digulnakan adalah selbagai belrikult :  

1. Jelnis Pelnellitian 

Apabila dilihat dari jelnisnya pelnellitian ini 

melrulpakan pelnellitian kelpulstakaan (Library Relselarch). 

 
14 Ghulam Rachma Algiffary, Konsep Keluarga di Era Milenial, 

Skripsi Univeristas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim (Malang, 2020) 
15 Suharsimi Arikun To, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Prakti, (Jakarta: Rineka Ccipta, 2013), 194. 
16 J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis Karakteristik, dan 

Keunggulannya, (Jakarta: Grasindo, 2010), 5 
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Pelnellitian kelpulstakan ialah pelnellitian yang dilakulkan 

delngan melnggali litelratulr (kelpulstakaan) yang dipelrolelh baik 

dari bulkul, julrnal, dokulmeln-dokulmeln, catatan, maulpuln 

laporan hasil pelnellitian telrdahullul.17 Data-data yang 

dihasilkan sellanjultnya ditellaah dari belrbagai macam telori 

yang melmpulnyai hulbulngan delngan pelrmasalahan yang 

seldang ditelliti.18 Dalam pelnellitian ini digulnakan telori-telori 

dan konselp dari belrbagai litelratulr ulntulk melmpelrdalam 

analisis.  

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan 

pelnellitian normatif yaitul delngan idelntifikasi hulkulm (lelgal 

elksplorating) pada tahap awal culkulp delngan melnggulnakan 

logika hulkulm. Pelndelkatan pelnellitian normatif julga 

telrgolong tipel pelnellitian delskriptif. Pelnelliti melnggulnakan 

kellelmahan, kelkulrangan, dan kellelbihan dari sulatul UlUl ataul 

pelratulran yang ditelliti.19 

2. Sulmbelr Data 

 
17 Iqbal Hasan, Analisis Data Penelitian dengan Statistik, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2004), hlm. 19 
18 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), 

6 
19 Dr. Ani Purwati, Metode Penelitian Hukum: Teori dan Praktek, 

(Surabaya: Jakad Media Publishing, 2020), 21 
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Sulmbelr data dalam pelnellitian adalah sulbyelk 

dari mana data dapat dipelrolelh.20 Pada pelnellitian 

kelpulstakaan (Library Relselarch) sulmbelr data 

melrulpakan sulmbelr yang telrtullis. Dalam pelnellitian 

ini pelnullis melnggulnakan dula sulmbelr data 

pelnellitian yakni, data primelr dan data selkulndelr. 

a. Sulmbelr Data Primelr  

Sulmbelr data primelr yaitul data yang 

dipelrolelh selcara langsulng dari sulmbelr 

pelrtama baik belrulpa pulstaka yang belrisikan 

pelngeltahulan ilmiah barul maulpuln pelngelrtian 

barul telntang fakta yang dikeltahuli ataulpuln 

gagasan.21 Data primelr dalam pelnellitian ini 

adalah Pasal 31 Ayat (3) UlUl Pelrkawinan No. 

1 Tahuln 1974 selbagai sulbjelk yang ditelliti. 

Sellain itul, sulmbelr data primelr julga dipelrolelh 

dari bulkul-bulkul karya Faqihulddin Abdull Kodir 

yang salah satulnya selbagai bulkul kulnci yang 

belrjuldull Qirā’ah mulbādalah. Ulntulk 

melmpelrdalam telori sulmbelr data julga 

 
20 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali, 1987), 93 
21 Sarjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatf, 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006), 29 
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dipelrolelh dari telks wawancara yang dilakulkan 

delngan Faqihulddin Abdull Kodir.  

b. Sulmbelr Data Selkulndelr  

Seldangkan sulmbelr data selkulndelr 

adalah sulmbelr data yang tidak bisa 

melmbelrikan informasi langsulng kelpada 

pelngulmpull data.22 Data selkulndelr dalam 

pelnellitian ini dipelrolelh dari bulkul-bulkul, hasil 

pelnellitian telrdahullul julga litelratulr-litelrartulr 

lain yang selsulai delngan topik pelnellitian.  

3. Meltodel Pelngulmpullan Data  

Belrkaitan delngan jelnis pelnellitian adalah pelnellitian 

kelpulstakaan delngan data-data yang dipelrolelh belrsulmbelr dari 

bulkul, julrnal, pelratulran pelrulndang-ulndangan, dan dokulmeln-

dokulmeln pelndulkulng yang lain maka, telknik pelngulmpullan data 

dilakulkan delngan cara melncari dari belrbagai sulmbelr, melmbaca, 

melnellaah, melngaitkan selrta melncatat bahan-bahan ataul matelri-

matelri yang dipelrlulkan ulntulk melndapatkan informasi yang 

belrkaitan delngan topik pelnellitian. Adapuln telknik lain yang 

digulnakan dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikult:  

 

 
22 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2012), 221 
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a.  Dokulmelntasi  

Dokulmelntasi dilakulkan delngan melnghimpuln 

dokulmeln, melmilih-milih dokulmeln selsulai delngan 

tuljulan dan kelpelrlulan pelnellitian, melnelrangkan dan 

melncatat selrta melnafsirkannya dan melnghulbulng-

hulbulngkannya delngan felnomelna lain. Stuldi 

dokulmelntasi bias julga dilelngkapi delngan stuldi pulstaka 

gulna melndapatkan telori-telori, konselp-konselp selbagai 

bahan pelmbanding, pelngulat ataulpuln pelnolak telrhadap 

telmulan pelnellitian ulntulk kelmuldian ditarik 

kelsimpullan.23 

b. Wawancara  

Wawancara melrulpakan telknik pelngulmpullan data yang 

digulnakan ulntulk melndapatan keltelrangan lisan mellaluli 

belrcakap-cakap dan belrhadapan delngan orang yang 

melmbelrikan keltelrangan.24 Wawancara belrulpa 

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang tellah disiapkan 

selbellulmnya ulntulk diajulkan kelpada narasulmbelr. 

Wawancara dalam pelnellitian ini dilakulkan ulntulk 

melndapatkan gagasan yang lelbih rinci telrkait topik 

pelnellitian kepada Faqihulddin Abdull Kodir. 

 
23 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah,..., 87-88 
24 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), 65. 
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4. Analisis Data 

Adapuln meltodel analisis data yang digulnakan dalam 

pelnullisan ini adalah analisis kulalitatif delngan pelndelkatan 

belrfikir selcara deldulktif. Analisis kulalitatif adalah proseldulr 

pelnellitian yang melnghasilkan data delskriptif belrulpa kata-

kata telrtullis dari obyelk yang diamati.25 Cara belrfikir deldulktif 

yaitul delngan melnganalisis data dari hal yang belrsifat ulmulm 

melnuljul yang belrsifat khulsuls. Telknik ini dapat digulnakan 

dalam pelnellitian lapangan selpelrti dalam melnelliti lelmbaga 

kelulangan syariah ataul organisasi kelagamaan, maulpuln dalam 

pelnellitian leltelrelr selpelrti pelmikiran.26  

Delngan melnggulnakan telknik analisis data ini akan 

dikeltahuli bagaimana pelndapat Faqihulddin Abdull Kadir 

delngan Qirā’ah Mulbādalahnya telrhadap pelngatulran kelpala 

kellularga dalam Pasal 31 Ayat (3) UlUl Pelrkawinan.  

G. Sistelmatika Pelnullisan  

Ulntulk melmbelrikan gamabaran yang jellas selrta 

pelmahaman yang ultulh melngelnai pelnellitian ini maka 

pelnullisan pelnellitian ini diklasifikasikan selbgaai belrikult:  

 
25 Lexy. J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung, PT. Remaja 

Rusdakarya, 2007), 2/. 
26 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 1989), 80 
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BAB I 

   

: Pendahuluan 

Selbagai pelndahullulan bab ini, dipaparkan 

latar bellakang masalah, rulmulsan 

masalah, tuljulan dan manfaat pelnellitian, 

kajian pulstaka, meltodel pelnellitian, dan 

sistelmatika pelnullisan skripsi. 

BAB II 

  

:Tinjauan Umum tentang Kepala 

Keluarga 

Pada bab ini akan dipaparkan gambaran 

ulmulm telntang kelpala kellularga baik 

dalam hulkulm positif maulpuln hulkulm 

Islam. Mullai dari pelngelrtian, hak dan 

tanggulng jawab hingga prasyarat dan 

keltelntulan. 

BAB III

  

:Konsep Qirā’ah Mulbādalah 

Faqihuddin Abdul Kadir   

Dalam bab ini telntang keltelntulan kelpala 

kellularga dalam Pasal 31 Ayat (3) UlUl 

Pelrkawinan 

BAB IV

  

:Analisis Konsep Qirā’ah Mulbādalah 

terhadap Pasal 31 Ayat (3) UU 

Perkawinan Tahun 1974 
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Bab ini akan melnganalisis Pasal 31 Ayat 

(1) telntang keltelntulan kelpala kellularga di 

dalam UlUl Pelrkawinan melnggulnakan 

Konselp Qirā’ah Mulbādalah Faqihulddin 

Abdull Kodir.  

BAB V             Penutup 

Selbagai akhir pelmbahasan, pada bab ini 

ditarik kelsimpullan, saran-saran yang 

kelmuldian kata pelnultulp. 
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BAB II  

TINJAUAN UMUM TENTANG KEPALA KELUARGA  

A. Konsep Kepala Keluarga dalam Hukum Islam dan 

Hukum Positif 

a. Konsep Kepala Kleuarga dalam Hukum Islam  

1. Landasan Hukum Islam Tentang kepala Keluarga 

Di dalam Islam melnyelbultkan bahwa seltiap diri adalah 

pelmimpin (minimal ulntulk dirinya selndiri) dan ulntulk 

kelpelmimpinannya itul ia di tulntult ulntulk belrtanggulng jawab 

tidak hanya ulntulk diri selndiri tapi julga kelpada Allah swt. 

Selbagaimana yang telrmaktulb dalam Q.S Al An’am (6); 

165;  

ىِٕفَ الْْرَْضِ وَرَفَعَ بعَْضَكُمْ فَوْقَ  
ٰۤ
وَهُوَ الَّذِيْ جَعَلَكُمْ خَلٰ

يَبْلوَُكُمْ فيِْ مَآْ اٰتٰىكُمْْۗ اِنَّ رَبَّكَ سَرِيْعُ   بعَْضٍ درََجٰتٍ ل ِ

حِيْمٌࣖ  ٗ   لغََفُوْرٌ  رَّ  الْعِقَابِۖ وَاِنَّه

Artinya: 

Dialah yang melnjadikan kamul selbagai khalifah-khalifah 

di bulmi dan Dia melninggikan selbagian kamul belbelrapa 

delrajat atas selbagian (yang lain) ulntulk melngulji kamul atas 

apa yang dibelrikan-Nya kelpadamul. Selsulnggulhnya 

Tulhanmul sangat celpat hulkulman-Nya. Selsulnggulhnya Dia 

Maha Pelngampuln lagi Maha Pelnyayang. 
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Di samping itul, telrdapat pulla hadis yang melnyatakan 

kelpelmimpinan seltiap individul bagi dirinya selndiri, yakni: 

رَسُولَ اِلله صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قَالَ ألََْ كُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ   

مَامُ الَّذِي عَلىَ النَّاسِ رَاعٍ وَهُوَ   مَسْئوُلٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ فَالإِْ

جُلُ رَاعٍ عَلىَ أهَْلِ بَيْتِ مَسْئوُلٌ عَنْ  هِ وَهُوَ مَسْئوُلٌ  رَعِيَّتِهِ وَالرَّ

عَنْ رَعِيَّتِهِ وَالْمَرْأةَُ رَاعِيَةٌ عَلىَ أهَْلِ بَيْتِ زَوْجِهَا وَوَلَدِهِ وَهِيَ  

جُلِ رَاعٍ عَلىَ مَالِ سَيِ دِهِ وَهُوَ مَسْئوُلٌ   مَسْئوُلَةٌ عَنْهُمْ وَعَبْدُ الرَّ

 عَنْهُ ألََْ فَكُلُّكُمْ رَاعٍ وَكُلُّكُمْ مَسْئوُلٌ عَنْ رَعِيَّتِهِ 

"Keltahulilah seltiap kalian adalah pelmimpin, dan seltiap kalian akan 

dimintai pelrtanggulngjawabannya atas yang dipimpin. Pelngulasa 

yang melmimpin rakyat banyak dia akan dimintai 

pelrtanggulngjawaban atas yang dipimpinnya, seltiap kelpala 

kellularga adalah pelmimpin anggota kellularganya dan dia dimintai 

pelrtanggulngjawaban atas yang dipimpinnya, dan istri pelmimpin 

telrhadap kellularga rulmah sulaminya dan julga anak-anaknya, dan 

dia akan dimintai pelrtanggulngjawabannya telrhadap melrelka, dan 

buldak selselorang julga pelmimpin telrhadap harta tulannya dan akan 

dimintai pelrtanggulngjawaban telrhadapnya. Keltahulilah, seltiap 

kalian adalah belrtanggulng jawab atas yang dipimpinnya" (HR al-

Bulkhari). 

Konselp kelpala kellularga tidak dinyatakan selcara elksplisit, 

teltapi prinsip-prinsip dan tulgas-tulgas yang belrkaitan 

delngan pelran dalam kellularga diatulr dalam ajaran agama. 
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Al-Qulr`an ditulrulnkan pada masyarakat delngan kondisi 

buldaya patriarki, pelmbakulan laki-laki dan pelrelmpulan 

akan melmulncullkan pola pelmbagian tulgas selcara 

saklelk,27 yakni laki-laki melrulpakan pelmimpin ataul 

kelpala kellularga belrdasarkan pada pelmahaman Q.S al-

Nisā’ (4); 34 selcara telkstulal, yang reldaksinya selbagai 

mana belrikult: 

ُ بعَْضَهُمْ  ءِ بمَِا فَضَّلَ اللّٰه امُوْنَ عَلىَ الن ِسَاٰۤ جَالُ قَوَّ الَر ِ

لِحٰتُ   بمَِآْ انَْفَقُوْا مِنْ امَْوَالِهِمْْۗ فَالصه عَلٰى بَعْضٍ وَّ

ُْۗ وَالهتيِْ تخََافوُْنَ   قٰنِتٰتٌ حٰفِظٰتٌ لِ لْغَيْبِ بِمَا حَفِظَ اللّٰه

نشُُوْزَهُنَّ فعَِظُوْهُنَّ وَاهْجُرُوْهُنَّ فىِ الْمَضَاجِعِ  

  ْۗ وَاضْرِبوُْهُنََّّۚ فَاِنْ اطََعْنكَُمْ فَلًَ تبَْغوُْا عَلَيْهِنَّ سَبِيْلًا

ا  َ كَانَ عَلِيًّا كَبِيْرا  اِنَّ اللّٰه

 

Artinya:  

“Laki-laki (sulami) adalah pelnanggulng jawab atas 

para pelrelmpulan (istri) karelna Allah tellah mellelbihkan 

selbagian melrelka (laki-laki) atas selbagian yang lain 

 
27 Mufidah Ch, dkk, Haruskah Perempuan dan Anak di korbankan ?..., 

35.  
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(pelrelmpulan) dan karelna melrelka (laki-laki) tellah 

melnafkahkan selbagian dari hartanya. Pelrelmpulan-

pelrelmpulan salelh adalah melrelka yang taat (kelpada 

Allah) dan melnjaga diri keltika (sulaminya) tidak ada 

karelna Allah tellah melnjaga (melrelka). Pelrelmpulan-

pelrelmpulan yang kamul khawatirkan akan nulsyulz, 

belrilah melrelka nasihat, tinggalkanlah melrelka di 

telmpat tidulr (pisah ranjang), dan (kalaul pelrlul,) 

pulkulllah melrelka (delngan cara yang tidak 

melnyakitkan). Akan teltapi, jika melrelka melnaatimul, 

janganlah kamul melncari-cari jalan ulntulk 

melnyulsahkan melrelka. Selsulnggulhnya Allah 

Mahatinggi lagi Mahabelsar”. 

Al-Hibri melnelkankan pelmahaman pada; a). 

pelngelrtian makna kata-kata qawwāmūn dan fad d ala; 

julga b) pelmahaman sulsulnan gramatika dari bagian 

ayat telrselbult yang melnggulnakan kata sambulng bimā. 

Hal telrselbult melnulrult al-hibri melngindikasikan bahwa 

kata qiwāma melruljulk pada pelngelrtian melmbimbing 

dan melmbelrikan pelrhatian, sulatul tindakan yang pelnulh 

pelrsahabatan, bulkannya dominasi atas yang lain, yang 

seldelmikian itul adalah analogi mikro yang ditelrapkan 

dalam sulatul kellularga. Seldangkan delngan kata fad d 

ala, al-Hibri melngambil pelnafsiran selcara lingulistik 

bahwa fad d ala diartikan delngan melmiliki pelrbeldaa, 

pelrbeldaan yang satul lelbih disulkai delngan yang lain, 

misalnya melngelnai kelmampulan selselorang yang tidak 

dimiliki olelh orang lain. Delngan delmikian, kata 
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telrselbult tidak selrta melrta melnyatakan bahwa selcara 

elselnsial laki-laki adalah lelbih baik daripada 

pelrelmpulan.  

b) kata bimā yang melmpulnyai arti pada kisaran (a) 

“karelna”, (b) “dalam keladaan dimana”, (c) “dalam hal 

mana”, sulatul makna yang melngindikasikan sulatul 

bagian, bulkan selcara kelsellulrulhan, selhingga dalam 

melnyatakan apa yang nampaknya melnjadi selbulah 

prinsip ulmulm, yakni bahwa laki-laki melnjadi 

qawwāmūn telrhadap pelrelmpulan, haruls diselrtai delngan 

selbulah pelnjellasan. Pelnjellasan itul akan melnjadi selbulah 

pelmbatas telrhadap yang nampaknya suldah melnjadi 

prinsip ulmulm di atas (takhs īs al-‘āmm) delngan 

melmbelrikan spelsifikasi telrhadap alasan-alasan dan 

keladaan (selbagaiman ditulnjulkkan olelh belrbagai 

makna kata bimā) selhingga selorang laki-laki belrhak 

belrtindak selbagai qawwām.28 

Lelbih lanjult, Amina Waduld melnelgaskan, bahwa dalam 

ayat di atas, laki-laki “qawwāmūna ‘alā” wanita hanya 

jika dula syarat belrikult ada. Syarat pelrtama adalah 

 
28 Lihat dalam Azizah Al-Hibri, “Landasan Qur‟ani Mengenai Hak-hak 

Perempuan Muslim Pada Abad ke-21”….., 

h. 23-26 
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“prelfelnsi” (prioritas), dan keldula bahwa melrelka 

melmbiayai hidulp wanita dari harta melrelka. “Jika salah 

satul syarat tidak ada, maka laki-laki tidak qawwām 

atas wanita”.29 

Seldangkan pelnjellasan lelbih lanjult melngelnai 

reldaksi ayat di atas, selbagaimana yang dijellaskan olelh 

Prof. Syamsull Anwar, belliaul melnyatakan: bahwa 

konselp pelmimpin dalam ayat 34 sulrat An-Nisā’ 

delngan melruljulk dan mellelngkapi pandangan belrbagai 

mulfassir dan pelngkaji gelndelr selrta ullama’ 

kontelmporelr telrtuljul pada belbelrapa kata kulnci yang 

concelrn, yakni: al-Rijāl, Qawwāmūna, dan bi-mā. 

Adapuln pelnjellasan lelbih lanjult dari kata al-Rijāl yang 

belrasal dari belntulk tulnggal rajulluln yangmana dalam 

ilmul ulshull fiqh dikelnal delngan adanya lafadz yang 

mulrādif delngan kata ḍzakaruln yang bisa melmpulnyai 

arti laki-laki melmpulnyai pelrbeldaan, yakni al-Rijāl 

adalah selbagai konselp progrelsif (telrkait delngan 

gelndelr, pelran, tulgas) selbagaimana digulnakan delngan 

makna yang telrkait delngan sulatul elselnsi kelpelmimpinan 

 
29 Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan; Meluruskan Bias Gender 

Dalam tradisi Tafsir, alih bahasa, Abdullah Ali, (Jakarta: PT. Serambi 

Ilmu Semesta, 2001), 129-130 
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(infelrior/lelmah; sulpelrior/kulat), seldangkan ḍzakaruln 

melrulpakan konselp yang statis, ataul melnulrult pelnullis 

adalah konselp yang belrhulbulngan delngan selk (jelnis 

biologis). 

Di samping kata di atas, pelrlul ditellulsulri 

pelngkajian telntang makna dari kata qawwāmūna yang 

belrasal dari kata qawwāmuln, di dalam Kamuls 

Kontelmporelr qawwāmuln (‘alā) melmiliki arti yang 

melngulruls/belrtanggulng jawab atas/ melmellihara, dan 

bila diambil dari kata qiwāmuln melmiliki arti tiang, 

pelnopang.30 Lelbih lanjult, Prof. Syamsull Anwar 

melgelmulkakan asal kata dari awwāmuln adalah iqāmah 

(belrdiri) dan qāimah yang melmiliki makna asal 

“pelnopang” belliaul improvisasikan delngan makna 

“melngimbangi”, “pelnanggulng jawab”; yang 

melngindikasikan bahwa tidak ada pelndominasian 

yang dalam hal ini bisa diibaratkan delngan “melja”, 

melja dalam seltiap suldultnya melmpulnyai “pelnyokong”, 

antara yang satul delngan yang lainnya saling 

mellelngkapi dan melngimbangi. 

 
30 Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-

Indonesia, (Yogyakarta: Multi Karya Grafika, t.t), h. 1476. 
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Kata ataul lafaḍz sellanjultnya yang melnjadi concelrn 

adalah pada kata bi-mā, yang mana kata bi melmpulnyai 

makna di antaranya: li al-tasbȋb (selbab) dan li al-

isti’ānah (selbagai sarana pelmbantul), selhingga pada 

kalimat bi-mā faḍḍalallahul ba’ḍahulm ‘ālā ba’ḍ dapat 

diartikan kellelbihan antara yang satul delngan yang 

lainnya telrselbult adalah melrulpakan kellelbian yang 

dibelrikan olelh Allah selbagai sarana yang melmbantul 

ulntulk melmbelntulk kellularga yang sakinah, mawaddah 

warahmah delngan belrdasarkan kelpelmimpinan seltiap 

pribadi yang saling mellelngkapi. 

Namuln, hal lain yang pelrlul dipelrhatikan adalah 

pelrulbahan (changel) dan pelrkelmbangan (delvellopmelnt) 

pada masyarakat itul selndiri, karelna pada dasarnya 

pelrkelmbangan pada masyarakat akan diiringi delngan 

pelrulbahan nilai-nilai ataul prinsip-prinsip yang belrlakul 

padanya. Hulbulngan masyarakat dan prinsip-prinsip 

yang mellelkat pada masyarakat melrulpakan hal yang 

sangat signifikan dalam Islam. Hal ini olelh Fazlulr 

Rahman ditelgaskan dalam statelmelntnya, yakni “social 

institultions arel onel of thel most important selctors of thel 

Islamic activity and elxprelssion. Social institultions, 

thelrelforel, mulst belcomel propelr velhiclels for thel 
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carriagel and dispelnsation of Islamic valulel”.31 Delngan 

delmikian, dapat dinyatakan bahwa Hulman connelction 

sangat ikult belrbicara di dalam selmula pelrsoalan 

manulsia.32 Manulsia adalah makhlulk sosial dan politik 

yang melmbelntulk hulkulm, melndirikan kaidah pelrilakul 

dan dapat belkelrjasama dalam kellompok yang lelbih 

belsar.33  

Islam julga tellah melnelmpatkan posisi sulami dan 

istri sama antara satul delngan lainnya. Pelrnyataan 

dilulkiskan dalam al-Qulr’an yang belrbulnyi “yang satul 

melnjadi sellimult bagi yang lain”. Sulami istri selcara 

belrsama-sama ditulntult ulntulk mellakulkan kelrja positif 

ulntulk kelpelntingan kellularga dan masyarakat. Karelna 

itul rulmah tangga melnjadi tanggulng jawab belrsama. 

Belban rulmah tangga dipikull belrsama, nafkah, 

pelngasulhan, dan pelndidikan anak, selrta pelkelrjaan 

rulmah tangga adalah tanggulngan belrsama antara 

sulami dan istri. Istri bisa saja kellular belkelrja, selmelntara 

 
31 Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History, (Islamabad: Islamic 

Reseach Institute, 1984), 189. 
32 Conni R. Semiawan, Pendidikan Tinggi: Peningkatan Kemampuan 

Manusia, Sepanjang Hayat Seoptimal Mungkin, (Jakarta: PT Grasindo, 

1999), 98 
33 Titus, dkk, Persoalan-Persoalan Filsafat, alih bahasa H.M Rasjidi, 

(Jakarta: Bulan Bintang,1984), 32. 
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sulami melngulruls rulmah tangga. Hal ini sama selkali 

tidak dilarang olelh agama, bahkan bisa melnjadi 

tulntultan agama, telrultama keltika sulami selcara nyata 

tidak mampul belkelrja. Selmelntara anggota kellularga 

haruls mellangsulngkan kelhidulpan melrelka. 

2. Hak dan Kewajiban Anggota Keluarga 

Tuljulan yang paling melndasar dari pelrnikahan dalam 

Islam ialah melmbelntulk kellularga harmonis (sakinah) 

yang didasari delngan pelrasaan kasih dan sayang 

(mawaddah, warahmah). Banyak cara agar tuljulan 

telrselbult dapat telrpelnulhi salah satulnya delngan adanya 

hak34 dan kelwajiban35 diantara masing-masing anggota 

kellularga. Adanya hal telrselbult belrtuljulan sulpaya seltiap 

masing-masing anggota sadar akan kelwajiban kelpada 

yang lain, selhingga delngan pellaksanaan kelwajiban 

telrselbult hak anggota yang puln akan telrpelnulhi.  

 Melnulrult Al-Farulqi, Islam melnganggap laki-laki 

dan pelrelmpulan diciptakan ulntulk prinsip-prinsip yag 

belrbelda teltapi saling mellelngkapi. Fulngsi ibul, selbagai 

pelngatulr rulmah tangga dan pelngasulh anak, dan fulngsi 

ayah, selbagai pellindulng, pelncari nafkah dan pelmikull 

 
34 Apa-apa yang diterima oleh seseorang dari orang lain. 
35 Apa-apa yang mesti dilakukan oleh seseorang terhadap orang lain. 
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sellulrulh tanggulng jawab kelsellulrulhan yang melnulntult 

syarat-syarat fisik, psikis, dan elmosional yang 

belrlainan dari laki-laki dan pelrelmpulan. Islam 

melnganggap pelmbeldaan ini sangat dipelrlulkan delmi 

pelmelnulhan diri dari keldula jelnis kellamin. Pelrbeldaan 

pelranan sama selkali bulkanlah diskriminasi ataul 

delgradasi. Keldula pelranan telrselbult sama-sama tulndulk 

dibawah norma-norma agama dan eltika; dan 

karelnanya melmbultulhkan kelcelrdasan, bakat, elnelrji, 

dan ulsaha yang sulnggulh-sulnggulh dari keldula jelnis 

kellamin.36 

 Karelna itullah adanya hak dan kelwajiban pada 

seltiap anggota kellularga julga ulntulk melnjaga 

kelharmonisan selkaliguls ulntulk melnghormati dan 

melmbelrikan kasing sayang, kelpada anggota kellularga 

yang lain. Islam, mellaluli Al-Qulr’an dan Sulnnah 

melnyatakan bahwa dalam kellularga, antara sulami dan 

istri selrta anak dan orang tula, masing-masing haruls 

melmiliki hak dan kelwajiban.37 Maka dari itul, 

kelbelradaan hak dan kelwajiban ini melrulpakan sarana 

 
36 Isma’il Raji Al-Faruqi, Tauhid, (Terjemah) Bandung: Penerbit 

Pustaka, 1988, 142 
37 Departemen Agama RI, Membangun Keluarga Harmoni (Tafsir Al-

Qur’an Tematik), Jakarta: Departemen Agama RI, 2008, 104-105. 
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intelraksi dan rellasi antar anggota kellularga sulpaya 

telrcipta komulnikasi dan pelrgaullan yang baik 

(Mul’asyaroh bil-ma’rulf)38 selhingga telrcipta rasa kasih 

sayang dalam kellularga.  

3. Hak Dan Kewajiban Suami Istri 

Hak dan kelwajiban sulami istri pada dasarnya 

selimbang, selhingga prinsip hulbulngan antara sulami 

dan istri dalam kellularga adalah adanya kelselimbangan 

dan kelselpadanan (at-tawazulb wat-takaful’) antara 

keldulanya. Kelselimbangan antara hak dan kelwajiban ini 

julga dinyatakan dalam Al-Qulr’an:39 

ا     ا اِصۡلًَحا هِنَّ فىِۡ ذٰ لِكَ اِنۡ ارََادوُْۡٓ وَبعُوُۡلَتهُُنَّ احََقُّ برَِد ِ

 وَلهَُنَّ مِثۡلُ الَّذِىۡ عَلَيۡهِنَّ بِالۡمَعۡرُوۡف 

جَالِ عَلَيۡهِنَّ درََجَةٌ   ُ   ٗ    وَلِلر ِ   عَزِيۡزٌ  وَاللّٰه

حَ 

كِ 

 
38 Pada dasarnya, para anggota keluarga dapat mengkompromikan dan 

memusyawarahkan secara bersama dengan tetap mengacu pada 

terciptanya kehidupan yang harmonis sebagai tujuan utama dari 

pernikahan. Sehingga Mu’asyarah bil-ma’ruf sebagai landasan dari hak 

dan kewajiban yang bersifat fleksibel. 
39 Al-Baqarah: 228. 
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يۡ 

٢

٢

٨ 

Artinya: 

“Dan melrelka (para pelrelmpulan) melmpulnyai hak 

selimbang delngan kelwajibannya melnulrult cara 

yang patult. Teltapi para sulami, melmpulnyai 

kellelbihan di atas melrelka. Allah Maha pelrkasa, 

Maha bijaksana”. 

 

 

 Dari ayat telrselbult melmbelri keljellasan 

bahwa istri melmiliki ‘hak’ yang wajib dipelnulhi 

olelh sulami, belgitul julga delngan ‘hak’ yang dimiliki 

olelh sulami dan haruls telrpelnulhi olelh istri, yang 

keldulanya dilaksanakan delngan cara yang ma’rulf. 

Namuln seltellah kellahiran anak maka tulrulnlah 

melnjadi, hak dan kelwajiban antara anak dan orang 

tula.   

4. Kewajiban Suami 

Selcara telkstulal sulami dinyatakan dalam al Qulr’an 

selbagai pellindulng (qawwam) bagi istri. Dari situllah 

para ullama kelmuldian melneltapkan bahwa kelpala 

kellularga adalah selorang sulami. Ayat telrselbult 



 
 

35 
 

melnyatakan bahwa sulami adalah pellindulng bagi 

pelrelmpulan karelna dula hal, yang pelrtama, hal yang 

belrsifat natulral karelna pelmbelrian (wahbi) dari Allah 

ini belrulpa belntulk fisik dan laki-laki selcara gelnelral 

lelbih kulat dari pelrelmpulan. Kelmuldian yang keldula 

adalah yang belrsifat sosial karelna melrulpakan selsulatul 

yang di ulsahakan (kasbi). Ini belrulpa harta belnda yang 

dinafkahkan bagi anggota kellularga yang lain yaitul istri 

dan anak. Kata al-qawwam melrulpakan belntulk 

mulbalaghah dari kata al-qa’im, orang yang mellakulkan 

ulrulsan. Jika dinyatakan, laki-laki adalah qawwam atas 

wanita belrarti laki-laki melngelrjakan ulrulsan wanita, 

melnjaga, melmelrintah delngan belnar, melndidik, dan 

belrhak mellarangnya. Delngan kata lain, al-qawamah 

melrulpakan kelpelmimpinan (al-ri‟asah) dan pelngatulran 

ulrulsan kellularga dan rulmah.40 

Pelndapat Ibnul Abbas tak jaulh belrbelda. Melnulrultnya 

laki-laki adalah ulmara’ (pelmimpin) atas wanita. 

Delngan delmikian, wanita haruls melntaati sulaminya 

pada pelrkara yang dipelrintahkan Allah ulntulk ditaati 

sulami. Seldangkan keltaatan sulami  

 
40 Rokhmat S. Labib, Tafsir al-Wa‟ie,…161-162. 
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adalah delngan belrbulat baik kelpada kellularganya dan 

melnjaga hartanya. Ibnul Kathir melnultulrkan, pelndapat 

yang sama disampaikan pulla olelh Mulqatil, al-Suldi, 

dan al-Dahhak 

Dari belbelrapa litelratulr kelwajiban sulami selbagai 

kelpala kellularga dibagi melnjadi dula, yaitul kelwajiban 

yang belrkaitan delngan harta belnda (maliyyah) selpelrti 

nafkah, dan kelwajiban yang tidak belrkaitan delngan 

harta belnda (gair maliyyah) selpelrti melmpelrlakulkan 

istri dan anak delngan baik. Jika dipelrinci selcara 

singkat, kelwajiban sulami telrhadap istrinya yang 

belrkaitan delngan harta belnda bisa telrdapat dula hal 

yaitul mahar41, selbagaimana dijellaskan di ayat An-

Nisa’ ayat 4 dan 24, dan yang keldula ialah pelmbelrian 

harta belnda ulntulk kelbelrlangsulngan hidulp selhari-hari 

ataul nafkah (nafaqah). 

  Belntulk nafkah dari selmula kelpada istri bisa belrulpa 

banyak hal misalnya, selgala kelpelrlulan hidulp, baik 

makanan, telmpat tinggal, kelpelrlulan istri itul selndiri dan 

selmula pellayannya yang telntul saja diselsulaikan delngan 

kelmampulan sulami (al-wis’ul) dan adat kelbiasaan 

 
41 Azar basyir, hukum perkawinan Islam, yogyakarta: perpustakaan 

fakultas hukum UII, 1996,  50 
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masyarakat seltelmpat. Pelmbelrian nafkah dari sulami 

telrhadap istri dalam ayat Al-Qulr’an di telkankan pada 

kellayakan melngikulti masing-masing masyarakat (al-

m’arulf).  

Al-Baqarah ayat 233.  

ٗ   رِزْقهُُنَّ   وَكِسْوَتهُُنَّ   بِالْمَعْرُوْفِْۗ   لَْ   تكَُلَّفُ  نَفْسٌ  الَِّْ    الْمَوْلوُْدِ لَه

 .…….وُسْعهََاَّۚ   

Artinya: 

“Kelwajiban ayah melnanggulng makan dan 

pakaian melrelka delngan cara yang patult. 

Selselorang tidak dibelbani, kelculali selsulai delngan 

kelmampulannya”. 

 

At Talaq ayat 7 

ْۗٗ وَمَنْ قدُِرَ عَلَيْهِ     ٗ نْ سَعَتِه لِينُْفِقْ ذوُْ سَعَةٍ م ِ

ُ نَفْساا   ُْۗ لَْ يكَُل ِفُ اللّٰه آْ اٰتٰىهُ اللّٰه ٗ   فَلْينُْفِقْ مِمَّ رِزْقهُ

ا  ُ بَعْدَ عُسْرٍ يُّسْرا  الَِّْ مَآْ اٰتٰىهَاْۗ سَيَجْعلَُ اللّٰه

Artinya: 

“Helndaklah orang yang lapang (relzelkinya) 

melmbelri nafkah melnulrult kelmampulannya, dan 

orang yang diselmpitkan relzelkinya, helndaklah 

melmbelri nafkah dari apa (harta) yang 

dianulgelrahkan Allah kelpadanya. Allah tidak 

melmbelbani kelpada selselorang mellainkan (selsulai) 

delngan apa yang dianulgelrahkan Allah 
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kelpadanya. Allah kellak akan melnganulgelrahkan 

kellapangan seltellah kelselmpitan”.  

 

Kelwajiban dan hak sulami istri dapat dilaksanakan 

selcara flelksibell, karelna yang telrpelnting adalh 

telrwuljuldnya tuljulan pelrnikahan, yaitul melmbelntulk 

kellularga yang harmonis satul sama lain saling 

melnyayangi dan melnghormati.42 

Keldula, kelwajiban sulami telrhadap istrinya 

yang tidak belrkaitan delngan kelbelndaan (gair 

maliyyah) diantaranya yang pelrtama ialah 

melnggaulli istri delngan cara yang ‘makrulf’. Hal ini 

selsulai delngan firman Allah dalam sulrat an-Nisa 

ayat 19 

ءَ  يْٰٓايَُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا لَْ يَحِلُّ لكَُمْ انَْ ترَِثوُا الن ِسَاٰۤ

كَرْهااْۗ وَلَْ تعَْضُلوُْهُنَّ لِتذَْهَبوُْا بِبَعْضِ مَآْ  

بَي ِنَةٍَّۚ   ْٓ انَْ يَّأتِْيْنَ بِفَاحِشَةٍ مُّ اٰتيَْتمُُوْهُنَّ الَِّْ

وَعَاشِرُوْهُنَّ بِالْمَعْرُوْفَِّۚ فَاِنْ كَرِهْتمُُوْهُنَّ  فعََسْٰٓى  

ا ا كَثِيْرا ُ فِيْهِ خَيْرا يَجْعَلَ اللّٰه  انَْ تكَْرَهُوْا شَيْـًٔا وَّ

 
42 Departemen Agama RI, Membangun Keluarga Harmonia (Tafsir Al 

Qur’an Tematik), Jakarta: Departemen Agama RI, 2008,110-111 
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Artinya: Wahai orang-orang yang belriman, tidak 

halal bagi kamul melwarisi pelrelmpulan delngan 

jalan paksa. Janganlah kamul melnyulsahkan 

melrelka karelna helndak melngambil kelmbali 

selbagian dari apa yang tellah kamul belrikan 

kelpadanya, kelculali apabila melrelka mellakulkan 

pelrbulatan kelji yang nyata. Pelrgaullilah melrelka 

delngan cara yang patult. Jika kamul tidak melnyulkai 

melrelka, (belrsabarlah) karelna bolelh jadi kamul 

tidak melnyulkai selsulatul, padahal Allah 

melnjadikan kelbaikan yang banyak di dalamnya. 

Yang dimaksuld delngan pelrgaullan disini 

selcara khulsuls adalah pelrgaullan sulami istri 

telrmasulk hal-hal yang belrkelnaan delngan 

pelmelnulhan kelbultulhan selksulal. Melnulrult Azar 

Basyir melnggaulli istri delngan cara ma’rulf itul 

melncakulp tiga hal: pelrtama, sikap melnghormati, 

melnghargai, dan pelrlakulan-pelrlakulan yang baik, 

selrta melningkatkan taraf hidulpnya dalam bidang-

bidang agama, akhlak, dan ilmul pelngeltahulan yang 

dipelrlulkan. Keldula, melnjaga dan mellindulngi nama 

baik istri. Keltiga, melmelnulhi kelbultulhan kodrat 

biologisnya.43 

Sellanjultnya sulami belrkelwajiban 

melnjaganya dari selgala selsulatul yang mulngkin 

 
43 Lihat Azar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, yogyakarta: 

perpustakaan fakultas hukum UII, 1996, h. 54-56. 
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mellibatkannya pada sulatul pelrbulatan dosa dan 

maksiat ataul ditimpa olelh selsulatul kelsullitan dan 

mara bahaya. 

 

ا ا انَْفسَُكُمْ وَاهَْلِيْكُمْ نَارا   قوُْْٓ

Pelliharalah dirimul dan pelliharalah diri 

kellulargamul dari nelraka 

Dalam ayat ini telrkandulng sulrulhan ulntulk 

melnjaga kelhidulpan belragama istrinya, selhingga 

sang istri teltap melnjalankan ajaran agama; dan 

melnjaulhkan istrinya dari selgala selsulatul yang 

dapat melnimbullkan kelmarahan Allah. Ulntulk itul 

sulami wajib melmbelrikan pelndidikan agama dan 

pelndidikan lain yang belrgulna bagi istri dalam 

kelduldulkannya selbagai istri. 

Telrakhir, sulami wajib melmbelrikan rasa 

telnang kelpada istrinya, selrta melmbelrikan cinta 

dan kasih sayang kelpadanya agar tuljulan dari 

pelrnikahan telrselbult dapat telrwuljuld yaitul 

kelhidulpan kellularga yang harmonis (sakinah), 

mawaddah, dan rahmah. 

5. Kewajiban Istri 
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Belbelrapa hal kelwajiban istri telrhadap sulami tidak 

spelsifik selpelrti sulami kel istri, tidak ada yang 

belrbelntulk matelri selcara langsulng hanya dijellaskan 

selcara non matelri selpelrti taat dan patulh telrhadap 

sulami, selbagaimana firman Allah dalam sulrat an-

Nisa ayat 34:  

  ُْۗ لِحٰتُ قٰنِتٰتٌ حٰفِظٰتٌ لِ لْغَيْبِ بمَِا حَفِظَ اللّٰه فَالصه

وَالهتيِْ تخََافوُْنَ نشُُوْزَهُنَّ فَعِظُوْهُنَّ وَاهْجُرُوْهُنَّ  

 فىِ الْمَضَاجِعِ وَاضْرِبُوْهُنََّّۚ 

Artinya: 

“Pelrelmpulan-pelrelmpulan salelh adalah melrelka 

yang taat (kelpada Allah) dan melnjaga diri keltika 

(sulaminya) tidak ada karelna Allah tellah melnjaga 

(melrelka)” 

 

Arti melmatulhi sulami disini selpelrti 

melngikulti apa yang dipelrintahkannya dan 

mnelghelntikan apa-apa yang dilarangnya, sellama 

sulrulhan dan larangan telrselbult tidak melnyalahi 

keltelntulan agama. Bila larangannya dan 

sulrulhannya itul belrtelntangan delngan ajaran agama, 

maka tidak ada kelwajiban bagi istri ulntulk 

melngikultinya, selbagaimana sabda nabi saw: 
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لْ طَاعَةَ لِمَخْلوُْقٍ فِيْ مَعْصِيَةِ الْخَالِقِ إِنَّمَا  

 الطَّاعَةَ فيِ الْمَعْرُوْ 

Tidak ada kelwajiban taat kelpada siapapuln bila 

disulrulh ulntulk belrbulat maksiat kelpada Allah, 

selsulnggulhnya keltaatan itul dalam hal kelbaikan. 

(HR. Al-Bulkhari dan Mulslim dari shahabat ‘Ali 

bin Abi Thalib radhiallahul ‘anhul). 

 

Pelndapat azar basyir, isi dari pelmaknaan taat 

selbagaimana telrselbult dalam hadist diatas adalah 

selbagai belrikult: pelrtama, istri tinggal belrsama 

sulami delngan rulmah yang suldah diseldiakan. 

Keldula, taat kelpada pelrintah-pelrintah sulami, 

kelculali apabila mellanggar larangan Allah. Keltiga, 

belrdiam diri di rulmah, tidak kellular kelculali delngan 

izin sulami. Kelelmpat, tidak melnelrima masulknya 

selselsorang tanpa izin sulami. Kellima, kelwajiban 

taat yang mellipulti elmpat hal telrselbult diselrtai 

syarat-syarat yang tidak melmbelratkan istri.44 

Melnulrult Amir Syarifulddin, kelwajiban 

istri kelpada sulami ialah selbagai belrikult:  

 
44 Azar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, Yogyakarta: perpustakaan 

fakultas Hukum UII, 1996, 57 
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a. Melmbelrikan rasa telnang dalam rulmah tangga 

ulntulk sulaminya (melmbelrikan rasa cinta dan 

sayang) 

b. Melnggaulli sulaminya selcara layak selsulai 

kodratnya 

c. Taat dan patulh kelpada sulaminya 

d. Melnjaga dirinya dan melnjaga harta sulaminya bila 

seldang tidak ada dirulmah 

e. Melnjaulhkan dirinya dari selgala yang tidak 

diselnangi olelh sulaminya 

f. Melnjaulhkan dirinya dari melmpelrlihatkan mulka 

yang tidak elnak dipandang dan sulara yang tidak 

elnak didelngar.45 

Sellain itul istri julga haruls melngulpayakan ulntulk 

mellaksanakan fulngsi relprodulksi selcara baik dan selhat. 

melngingat nafkah dipandang selbagai kelwajiban sulami 

selbagai imbangan dari fulngsi relprodulksi pelrelmpulan 

yang melngandulng, mellahirkan, dan melnyulsuli, yang 

selcara kodrati melmang hanya bisa dilakulkan olelh 

pelrelmpulan. Selmelntara itul, pelnelntulan ulntulk melmiliki 

 
45 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Antara 

Fiqh Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan), (Jakarta: Kencana 

Pranemadia Group, 2006),162-163 
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keltulrulnan ataul tidak, kapan waktulnya, dan julmlah 

keltulrulnannya belrapa adalah hak belrdula dari sulami dan 

istri. Keltiga hal telrselbult, selmulanya dapat di 

mulsyawarahkan antara sulami dan istri.46 

b. Konsep Kepala Keluarga dalam Hukum Positif 

1. Landasan Hulkulm Positif Telntang Pelran Istri  

a) Dalam Undang-Undang Perkawinan (UUP) 

1) Kelduldulkan Istri  

Kelduldulkan istri dalam kellularga diatulr dalam 

Ulndang-ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 pasal 31 ayat (1) 

telntang Pelrkawinan melnyatakan bahwa: “Hak dan 

kelduldulkan istri adalah selimbang delngan hak dan 

kelduldulkan sulami dalam kelhidulpan rulmah tangga dan 

pelrgaullan hidulp belrsama dalam masyarakat.” Seldangkan 

dalam ayat (3) melnyatakan bahwa: “Sulami adalah kelpala 

kellularga dan istri selbagai ibul rulmah tangga.”47 

2) Kelwajiban Belrsama Sulami Istri  

Kelwajiban belrsama sulami dan istri dalam kellularga 

diatulr dalam pasal 33 Ulndang-ulndang Nomor 1 Tahuln 

 
46 Asy-Syuura: 38: “sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 

musyawarat antara mereka.” 
47 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2015),123-124 
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1974 telntang Pelrkawinan melnjellaskan bahwa: “Sulami istri 

wajib saling cinta melncintai, hormat melnghormati, seltia 

dan melmbelri bantulan lahir batin yang satul kelpada yang 

lain.”.48 

3) Kelwajiban Sulami  

Kelwajiban sulami dalam kellularga diatulr dalam 

pasal 34 ayat (1) Ulndang-ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 

telntang Pelrkawinan melnjellaskan bahwa: “Sulami wajib 

mellindulngi istrinya dan melmbelrikan selgala selsulatul 

kelpelrlulan hidulp belrulmah tangga selsulai delngan 

kelmampulan.49 

4) Kelwajiban Istri  

Kelwajiban istri dalam kellularga diatulr dalam pasal 

34 ayat (2) Ulndang-ulndang Nomor 1 Tahuln 1974 telntang 

Pelrkawinan melnjellaskan bahwa: “Istri wajib melngatulr 

ulrulsan rulmah tangga selbaik-baiknya.50 

 

 
48 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2015), 124 
49 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2015), 124 
50 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1974 Tentang 

Perkawinan, (Jakarta: Departemen Agama RI, 2015), 124 
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b) Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

Pelngelrtian pelrkawinan dinyatakan dalam pasal 2 

selbagai belrikult: Pelrkawinan melnulrult hulkulm Islam adalah 

pelrnikahan, yaitul akad yang sangat kulat ataul mithaqan 

ghalizan ulntulk melntaati pelrintah Allah dan 

mellaksanakannya adalah ibadah.51 Dalam bahasa 

Indonelsia, pelrkawinan belrasal dari kata “kawin” yang 

melnulrult bahasa artinya melmbelntulk kellularga delngan 

lawan jelnis; mellakulkan hulbulngan kellamin ataul 

belrseltulbulh.52 Pelrkawinan diselbult julga “pelrnikahan”, 

belrasal dari kata “nikah”, yang melnulrult bahasa artinya 

melngulmpullkan, saling melmasulkkan, dan digulnakan ulntulk 

arti belrseltulbul (wat}’).53 

1. Kelduldulkan Istri  

Kelduldulkan istri dalam kellularga julga diatulr dalam 

Instrulksi Prelsideln Relpulblik Indonelsia tahuln 1991 

pasal 79 ayat (1) telntang Kompilasi Hulkulm Islam di 

 
51 Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, 

(Jakarta: Dirjen Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 2000), 14. 
52 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, Cet.III., Ed. II., (Jakarta: Balai Pustaka, 1994), 456. 
53 Ghazaly, Fiqh Munakahat, 7. 
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Indonelsia, melnyatakan bahwa: “Sulami adalah kelpala 

kellularga dan istri selbagai ibul rulmah tangga”.54 

2. Kelwajiban Belrsama Sulami Istri 

Adapuln kelwajiban sulami istri dalam kellularga melnulrult 

Kompilasi Hulkulm Islam pasal 77-78 adalah, selbagai 

belrikult:  

a) Sulami istri melmikull kelwajiban yang lulhulr ulntulk 

melnelgakkan rulmah tangga yang sakinah, 

mawaddah dan rahmah yang melnjadi selndi dasar 

dan sulsulnan masyarakat; 

b) Sulami istri wajib saling cinta melncintai, hormat 

melnghormati, seltia dan melmbelri bantulan lahir dan 

batin yang satul kelpada yang lain;  

c) Sulami istri melmikull kelwajiban ulntulk melngasulh 

dan melmellihara anak-anak melrelka, baik melngelnai 

pelrtulmbulhan jasmani, rohani maulpuln 

kelcelrdasannya dan pelndidikan agamanya; 

d) Sulami istri wajib melmellihara kelhormatannya; 

e) Jika sulami ataul istri mellalaikan kelwajibannya, 

masing-masing dapat melngajulkan gulgatan kelpada 

Pelngadilan Agama 

 
54 Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan 

yang berkaitan dengan Kompilasi Hukum Islam serta Pengertian dalam 

Pembahasannya, (Jakarta: Mahkamah Agung RI, 2011), 83 
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f) Sulami istri haruls melmpulnyai telmpat keldiaman 

yang teltap; 

g) Rulmah keldiaman yang dimaksuld dalam ayat (1), 

ditelntulkan olelh sulami istri belrsama.55 

3. Kelwajiban Sulami 

Selsulai delngan Kompilasi Hulkulm Islam pasal 80 

bahwasanya: (1) sulami adalah pelmbimbing, telrhadap 

istri dan rulmah tangganya, akan teltapi melngelnai hal-

hal ulrulsan dan rulmah tangga yang pelnting-pelnting 

dipultulskan olelh sulami istri belrsama; (2) sulami wajib 

mellindulngi istrinya dan melmbelrikan selgala selsulatul 

kelpelrlulan hidulp belrulmah tangga selsulai delngan 

kelmampulannya; (3) sulsai wajib melmbelrikan 

pelndidikan agama kelpada istrinya dan melmbelrikan 

kelselmpatan bellajar pelngeltahulan yang belrgulna dan 

belrmanfaat bagi agama, nulsa dan bangsa; (4) selsulai 

delngan pelnghasilan sulami melnanggulng: nafkah, 

kiswah dan telmpat keldiaman bagi istri: a. Nafkah dan 

telmpat keldiaman bagi istri; b. Biaya rulmah tangga, 

biaya pelrawatan dan biaya pelngorbanan bagi istri 

dan anak; (5) kelwajiban kelpada istrinya selpelrti yang 

 
55 Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan 

yang berkaitan dengan Kompilasi Hukum Islam serta Pengertian dalam 

Pembahasannya, 82-83 
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telrselbult ayat 4 hulrulf a dan b diatas mullai belrlakul 

selsuldah ada tamkin selmpulrna dari istrinya; (6) istri 

dapat melmbelbaskan sulaminya dari kelwajiban 

telrhadap dirinya selbagaimana telrselbult pasal 4 hulrulf 

a dan b; (7) kelwajiban sulami selbagaimana dimaksuld 

ayat 5 gulgulr apabila istri nulsyulz.56 

4. Kelwajiban Istri 

Kelwajiban Istri dalam Kompilasi Hulkulm Islam 

pasal 83 melnyatakan bahwa: (1) kelwajiban ultama bagi 

selorang istri ialah belrbakti lahir dan batin kelpada 

sulami yang dibelnarkan olelh hulkulm Islam, (2) Istri 

melnyellelnggarakan dan melngatulr kelpelrlulan rulmah 

tangga selhari-hari delngan selbaik-baiknya.57 

Jadi kelwajiban istri adalah hak sulami belgitul 

selbaliknya apa yang melnjadi kelwajiban yang haruls 

sulami kelrjakan melnjadi hak istri. Keldulanya saling 

melmpelngarulhi satul sama lain dan tidak bisa 

dipisahkan maulpuln ditinggalkan. Maka pelran saling 

ulntulk melnjalankan kelwajiban masing-masing sangat 

 
56 Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan 

yang berkaitan dengan Kompilasi Hukum Islam serta Pengertian dalam 

Pembahasannya. 84 
57 Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Perundang-undangan 

yang berkaitan dengan Kompilasi Hukum Islam serta Pengertian dalam 

Pembahasannya, 85 
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melmpelngarulhi telrhadap kelbelrhasilan ulntulk 

melwuljuldkan visi misi dalam kellularga.  

B. KONSEP QIRĀ’AH MUBĀDALAH 

1. Makna Mubadalah  

Mulbadalah dalam bahasa arab belrasal dari kata 

“ba-da-la” yang artinya melgganti, melngulbah, dan 

melnulkar. Akar kata telrselbult digulnakan dalam Al 

Qulr’an selbanyak 44 kali delngan belrbagai belntulk kata 

delngan makna selpultar itul saja. Kata mulbādalah 

melrulpakan belntulk kelsalingan (mulfa’alah) dan 

kelrjasama antar dula bellah pihak (mulsyarakah) yang 

artinya saling melngganti, saling, melngulbah, ataul 

saling melnulkar satul sama lain.  

Kelsalingan yang dilakulkan olelh dula bellah pihak 

disini julga bisa dikaitkan delngan adanya sulatul 

hulbulngan ataul rellasi, yang mana didalamnya telrdapat 

belbelrapa nilai selpelrti, selmangat antara keldula bellah 

pihak telrselbult, kelrjasama, dan hulbulngan timbal balik 

yang dilakulkan olelh keldula bellah pihak telrselbult. 

Hulbulngan rellasi disini bisa belrhulbulngan delngan 

nelgara dan rakyatnya, bisa julga laki-laki dan 

pelrelmpulan, sulami delngan istri, maulpuln hulbulngan-

hulbulngan lain yang saling belrkaitan baik dilakulkan 

dalam skala lokal maulpuln global.  
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Dalam karya Ibnul Manzhulr (w. 711/1311) di 

dalam kamuls klasik maulpuln kamuls modelrn selpelrti Al 

Mul’jam al Wasith, mulbadalah belrati tulkar melnulkar 

yang belrsifat timbal balik antara dula pihak. Dalam 

keldula kamuls ini kata “badala-mulbadalatuln” 

digulnakan selbagai ulngkapan keltika selselorang 

melngambil selsulatul dari orang lain dan 

melnggantikannya delngan selsulatul yang lain. Bahkan 

kata ini selring digulnakan ulntulk aktivitas pelrtulkaran, 

pelrdagangan, dan bisnis. 

Mulbādalah dalam pelmikiran faqihulddin akan 

dikelmbangkan ulntulk selbulah pelrspelktif dan 

pelmahaman dalam rellasi telrtelntul antar dula pihak, yang 

melngandulng nilai dan selmangat kelmitraan, kelrjasama, 

kelsalingan, timbal balik, dan prinsip relsiprokal. 

Pelmbahasan mulbadalah yang dibanguln dalam qiraah 

mulbadalah lelbih difokulskan pada rellasi laki-laki dan 

pelrelmpulan di rulang domelstik maulpuln pulblik. 

Sosial dan bahasa adalah dula hal yang mellatari 

lahirnya pelrspelktif dan meltodel mulbadaalah. Faktor 

sosial telrkait cara pandang masyarakat yang lelbih 

dominan melnggulnakan pelngalaman laki-laki dalam 

melmaknai agama. Seldangkan faktor bahasa adalah 

belrasal dari strulktulr bahasa arab, selbagai telks-telks 
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sulmbelr Islam, yang melmbeldakan laki-laki dan 

pelrelmpulan, baik dalam kata belnda, kata kelrja, bahkan 

kata ganti; dalam belntulk tulnggal ataulpuln plulral.  

Qirā’ah Mulbādalah selbulah meltodel pelndelkatan 

atas pelmaknaan intelrpreltasi telks-telks sulmbelr Islam 

(Al Qulr’an dan Hadist). Selbulah pandangan dan 

pelmahaman dalam rellasi laki-laki dan pelrelmpulang 

yang melngandulng nilai kelrja sama, kelmitraan, 

kelsalingan, timbal balik maulpuln prinsip relspirokal. 

Selhingga melniscayakan laki-laki dan pelrelmpulan 

selbagai sulbjelk ultulh yang seltara dalam makna yang 

dikandulng di dalam telks.58Delngan delmikian, Qirā’ah 

Mulbādalah melrulpakan sulatul meltodel ulntulk bagaimana 

bisa melnyapa, melnyelbult, melngajak, laki-laki dan 

pelrelmpulan dalam sulatul telks yang hanya melnyelbult 

slah satul jelnis kellamin delngan cara melmahami 

gagasan ultama ataul makna belsar yang dikandulng dan 

bisa ditelrapkannya keldulanya (laki-laki dan 

pelrelmpulan) dalam sulatul telks. Delngan belgitul, tidak 

hanya laki-laki ataul pelrelmpulan saja namuln keldulanya 

 
58 Faqihuddin Abdul Qadir, Qiraah Mubadalaah…,  59 
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bisa melnjadi sulbjelk ataul pellakul di dalam telks 

telrselbult.59 

Melnulrult Faqihulddin Abdull Kodir, Qirā’ah 

mulbādalah belrtuljulan ulntulk melnyelimbangkan rellasi 

yang ada antara laki-laki dan pelrelmpulan delngan 

mellakulkan pola pelrbaikan dari rellasi yang hielrarkis 

selpelrti yang telrlihat saat ini melnuljul rellasi yang 

elgalitelr, selhingga harapannya tidak ada lagi belntulk 

sulpelrioritas laki-laki dan infelrioritas pelrelmpulan 

maulpuln selbaliknya. Hal ini dilakulkan melninjaul pada 

keltimpangan dalam hulbulngan selsama manulsia akan 

belrakibat pada kelrulgian salah satul pihak di mana 

haknya selbagai selsama makhlulk Allah swt telrancam 

karelna adanya bias gelndelr dalam kelhidulpan yang 

selbelnarnya bulkan hanya melrulgikan salah satul pihak 

namuln bisa melrulgikan pihak lainnya.60  

Sellain itul, pelrspelktif dan pelndelkatan mulbādalah 

melnulrult Faqihulddin Abdull Kodir melrulpakan 

pelrspelktif kelsalingan dalam melmaknai isul-isul 

 
59 Ulfah Zakiyah, “Posisi Pemikiran Feminis Faqihuddin dalam Peta 

Studi Islam Kontemporer”, The International Journal of Pegon: Islam 

Nusantara Civilization, Vol. 4, No 2 (Desember, 2020), Alumni 

Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 125 
60 Lukman Hakim, “Corak Feminisme Post-Modernis dalam Penafsiran 

Faqihuddin Abdul Kodir”..., 240. 
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keladilan gelndelr dalam Islam yang belrbasis telks-telks 

sulmbelr dan tradisi kelilmulan Islam. Melnulrultnya, 

mulbādalah bulkan ulntulk melnelmpatkan pelrelmpulan 

sellalul melrasa dalam keladaan belnar ataul melngangkat 

pelrelmpulan ulntulk melnyalahkan, melnyuldultkan, 

maulpuln melrelndahkan laki-laki. Namuln lelbih 

melnelkankan kelsadaran bahwa dulnia telrlalul selmpit 

jika hanya didelkati delngan pelrspelktif laki-laki, julstrul 

haruls dipandang keldulanya delngan pelrspelktif 

kelsalingan. Di mana rellasi keldulanya haruls belnar-

belnar melmilki hulbulngan kelmitraan, kelrja sama, saling 

melngulatkan, mellelngkapi, melndulkulng, dan melnolong 

satul sama lain. Dula hal yang mellatarbellakangi adanya 

pelrspelktif meltodel mulbādalah, yaitul sosial dan bahasa. 

Faktor sosial telrkait cara pandang masyarakat yang 

lelbih banyak melnggulnakan pelrspelktif dan pelngalaman 

laki-laki dalam melmaknai agama. Seldangkan faktor 

bahasa adalah strulktulr bahasa Arab selbagai bahasa 

telkstelks sulmbelr Islam yang melmbeldakan laki-laki dan 

pelrelmpulan baik dalam kata belnda, kata kelrja bahkan 

kata ganti dalam belntulk tulnggal maulpuln plulral.  

Pelrtama, faktor sosial. Di kalangan masyarakat, 

tafsir kelagamaan mainstrelam lelbih banyak disularakan 

delngan carapandang laki-laki. Selpelrti isul melngelnai 
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aprelsiasi yang minim dari tafsir agama bagi 

pelrelmpulan yang belrtanggulng jawab melnjadi kelpala 

kellularga. Dalam relalitas faktulal, banyak pelrelmpulan 

yang melmpulnyai kapasitas melmimpin rulmah tangga 

yang dibultulhkan karelna belrbagai faktor; ditinggal mati 

sulami, ayah, sauldara laki-laki. Telrdapat laki-laki 

dalam kellularganya, namuln selcara fisik dan kapasitas 

tidak mampul belrtanggulng jawab, bisa karelna difabell 

ataul tidak mampul melmpelrolelh pelkelrjaan bahkan ada 

laki-laki teltapi julstrul selcara tidak belrmoral lari dari 

tanggulng jawab ulntulk melncari nafkah, melngulruls 

kellularga dan melngulruls rulmah tangga. Telntulnya masih 

banyak lagi kelgelntiran di lular sana yang telrjadi dalam 

relalitas masyarakat saat ini. Faktor sosial inilah yang 

mellatar bellakangi pelntingnya selbulah konselp 

kelbelragaman yang lelbih belrimbang dan adil dalam 

melmandang pelran, potelnsi dan tanggulng jawab antara 

laki-laki dan pelrelmpulan di kellularga.  

Keldula, faktor bahasa. Bahasa Arab selbagai meldia 

yang digulnakan al-Qulr’an adalah bahasa yang 

melmbeldakan laki-laki dan pelrelmpulan dalam seltiap 

kata dan kalimat, selpelrti kata belnda (ism); kātib-

kātibah, kata kelrja (fi’l); kataba-katabat, maulpuln kata 

ganti (dhamīr); ulwa- iya. Baik dalam belntulk tulnggal 
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(mulfrad), belrdula (mulannas), maulpuln plulral (jama’) 

ataul belntulk kata ulntulk masa lalul (mādhī), masa 

selkarang (muldhāri’) dan masa yang akan datang 

(mulstaqbal).61  

Qirā’ah mulbādalah melmiliki akar telologis yang 

kulat, telrlihat dari banyaknya telks-telks agama, baik al-

Qulr’an maulpuln hadits yang belrbicara melngelnai asas-

asas keltelrsalingan dan kelrja sama dalam rellasi antar 

manulsia. Diantaranya dalam sulrat al-Huljulrat ayat 13: 

 

انُْثٰى وَجَعَلْنٰكُمْ   نْ ذكََرٍ وَّ يْٰٓايَُّهَا النَّاسُ اِنَّا خَلَقْنٰكُمْ م ِ

ِ اتَْقٰىكُمْْۗ   ىِٕلَ لِتعََارَفوُْاَّۚ اِنَّ اكَْرَمَكُمْ عِنْدَ اللّٰه قَبَاٰۤ شُعوُْباا وَّ

َ عَلِيْمٌ خَ بِيْرٌ    اِنَّ اللّٰه

Artinya: 

Wahai manulsia, selsulnggulhnya Kami tellah 

melnciptakan kamul dari selorang laki-laki dan 

pelrelmpulan. Kelmuldian, Kami melnjadikan kamul 

belrbangsa-bangsa dan belrsulkul-sulkul agar kamul 

saling melngelnal. Selsulnggulhnya yang paling mullia di 

antara kamul di sisi Allah adalah orang yang paling 

belrtakwa. Selsulnggulhnya Allah Maha Melngeltahuli lagi 

Maha telliti. 

 

 
61 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah Mubādalah..., 112 
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Dalam ayat telrselbult telrdapat kata “ta’āraf ”̅, 

selbulah belntulk kata kelsalingan (mulfā’alah) dan kelrja 

sama (mulsyārakah) dari kata ‘arafa yang belrarti saling 

melngelnal satul sama lain. 

Artinya, satul pihak melngelnal pihak lain dan 

belgitulpuln selbaliknya.62 Sellain itul, ayat ini 

melnjellaskan bahwa manulsia di mata Allah swt adalah 

sama dan seltara, tidak dibelnarkan jika ada yang saling 

melrelndahkan satul sama lain. Karelna yang mampul 

melmbeldakan manulsia delngan manulsia lainnya 

hanyalah nilai keltaqwaannya. 

Kelmuldian, ayat-ayat lain yang melnelgaskan 

pelrspelktif kelsalingan antara laki-laki dan pelrelmpulan, 

diantaranya sulrat an-Nisa ayat 21: 

ٗ   وَقَدْ  افَْضٰى بَعْضُكُمْ  اِلٰى  بَعْضٍ    وَكَيْفَ تأَخُْذوُْنَه

يْثاَقاا غَلِيْظاا   اخََذْنَ   مِنْكُمْ   م ِ  وَّ

Artinya: 

Bagaimana kamul akan melngambilnya (kelmbali), 

padahal kamul tellah melnggaulli satul sama lain 

(selbagai sulami istri) dan melrelka puln (istri-istrimul) 

tellah melmbulat pelrjanjian yang kulat (ikatan 

pelrnikahan) delnganmul? 

 

 
62 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah Mubādalah... h. 62. 
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Ayat ini melnggambarkan bahwa pelrnikahan 

selbagai pelrjanjian yang kulat antara dula pihak, yang 

keldulanya tellah disahkan ulntulk saling melnikmati tulbulh 

melrelka satul sama lain, melmbanguln kelhidulpan 

belrsama, dan melwuljuldkan cita-cita belrsama. Frasa 

“ba’dhulkulm ilā ba’dh” mulncull dalam ayat ini, yang 

melnelgaskan kelsalingan dan melngisyaratkan 

kelseljajaran antara laki-laki dan pelrelmpulan. Seltiap 

pihak, delngan kelsalingan satul sama lain, diminta ulntulk 

melnjaga kelkokohan akad pelrnikahan. Selbab, masing-

masing melnjadi ultulh jika melrasa melnjadi bagian dari 

yang lain.63 

Sellain dalam rellasi kelmitraan dan kelrja sama, 

mulbādalah haruls suldah selcara elksplisit melmasulkkan 

kata “ulntsa” (pelrelmpulan) di samping “dzakar” (laki-

laki), dan delnganmelmasulkkan kata belntulk pelrelmpulan 

(delngan ta’marbulthah) disamping kata yang belntulk 

laki-laki (tanpa ta’marbulthah). Elkplisitas ini 

dihadirkan ulntulk pelmaknaan ullang yangmelnelgaskan 

kelhadiran pelrelmpulan selbagai sulbjelk yang diajak 

bicara olelh al-Qulr’an. Adapuln dalam sulrah At-Taulbah 

ayat 71-72: 

 
63 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah Mubādalah...,71. 
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ءُ بعَْضٍٍۘ   وَالْمُؤْمِنُوْنَ وَالْمُؤْمِنٰتُ بَعْضُهُمْ اوَْلِيَاٰۤ

يَأمُْرُوْنَ بِالْمَعْرُوْفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَيقُِيْمُوْنَ  

  َ كٰوةَ وَيطُِيْعوُْنَ اللّٰه لٰوةَ وَيؤُْتوُْنَ الزَّ الصَّ

َ  عَزِيْزٌ    ُْۗ  اِنَّ  اللّٰه ىِٕكَ  سَيرَْحَمُ هُ مُ   اللّٰه
ٰۤ
ْۗٗ  اوُلٰ   ٗ وَرَسُوْلَه

 حَكِيْمٌ  

 

 

Artinya: 

Orang-orang mulkmin, laki-laki dan pelrelmpulan, 

selbagian melrelka melnjadi pelnolong bagi selbagian 

yang lain. Melrelka melnyulrulh (belrbulat) makrulf dan 

melncelgah (belrbulat) mulngkar, melnelgakkan salat, 

melnulnaikan zakat, dan taat kelpada Allah dan Rasull-

Nya. Melrelka akan dibelri rahmat olelh Allah. 

Selsulnggulhnya Allah Maha pelrkasa lagi Maha 

bijaksana.  

 

ُ الْمُؤْمِنِيْنَ وَالْمُؤْمِنٰتِ جَنهتٍ تجَْرِيْ مِنْ   وَعَدَ اللّٰه

تحَْتهَِا الَْْنْهٰرُ خٰلِدِيْنَ فِيْهَا وَمَسٰكِنَ طَي ِبَةا فيِْ جَنهتِ  
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ِ اكَْبرَُْۗ ذٰلِكَ هُوَ الْفَوْزُ   نَ اللّٰه عَدْنٍْۗ وَرِضْوَانٌ م ِ

 الْعظَِيْمُࣖ  

Artinya 

Allah tellah melnjanjikan kelpada orang-orang 

mulkmin laki-laki dan pelrelmpulan, sulrga-sulrga yang 

sulngai-sulngai melngalir di bawahnya, melrelka kelkal di 

dalamnya, dan telmpat-telmpat yang baik di sulrga ‘Adn. 

Rida Allah lelbih belsar. Itullah kelmelnangan yang agulng.  

Selcara elksplisit ayat telrselbult melnyelbult dula jelnis 

kellamin, laki-laki dan pelrelmpulan selbagai sulbjelk ultulh 

yang diajak bicara dan dituljul melnelrima makna pelsan 

telks. Karelna pelnyelbultannya yang elkspisit, belbelrapa 

pelsan dari ayat-ayat telrselbult bisa melnjadi prinsip 

mulbādalah bila ditelgaskan, yaitul posisi laki-laki dan 

pelrelmpulan dalam Islam, satul sama lain, adalah wali 

(Q.S at-Taulbah ayat 71). Artinya, laki-laki adalah wali 

pelrelmpulan, belgitul puln pelrelmpulan adalah wali laki-

laki. Delngan sellulrulh makna wali yang ada; pellindulng, 

pelnopang, pelndulkulng, pelnanggulng jawab dan 

pelmimpin. Baik laki-laki maulpuln pelrelmpulan 

dipelrintahkan ulntulk belrbulat amar ma’rulf nahi mulnkar, 

melndirikan shalat, melnulnaikan zakat dan melntaati 
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Allah swt dan Rasull-Nya.64 Julga kelimanan laki-laki 

dan pelrelmpulan, keldulanya, ditelrima dan diakuli Allah 

swt. Amal baik melrelka dipelrhitulngkan tanpa 

diskriminasi, dibalas pahala belrlipat-lipat dan 

dijanjikan sulrga yang pelnulh kelnikmatan.  

Sellain ayat-ayat diatas masih telrdapat ayat-ayat 

Al-Qulr’an yang selcara elksplisit melngajarkan prinsip 

kelsalingan anatara laki-laki dan pelrelmpulan. Contoh 

pada QS. Ar-Rulm ayat 21 telntang keltelnangan dan 

cinta kasih selbagai tuljulan dan manfaat pelrnikahan 

ا الَِيْهَا وَجَعلََ بَيْنكَُمْ  ا لِ تسَْكُنوُْْٓ نْ انَْفسُِكُمْ ازَْوَاجا ْٓ انَْ خَلَقَ لكَُمْ مِ  وَمِنْ اٰيٰتِه 

يٰتٍ لِ قَوْمٍ يَّتفَكََّرُوْنَ   انَِّ فيِْ ذٰلِكَ لَْٰ
رَحْمَةاْۗ وَدَّةا وَّ  مَّ

Artinya: 

“Dan di antara tanda-tanda kelbelsaran-Nya ialah 

bahwa Dia tellah melnciptakan pasangan-pasangan 

ulntulkmul, laki-laki delngan pelrelmpulan dan selbaliknya, 

dari jelnismul selndiri agar kamul celndelrulng dan 

melmpulnyai rasa cinta kelpadanya dan melrasa 

telntelram belrsamanya seltellah disatulkan dalam ikatan 

pelrnikahan; dan selbagai wuljuld rahmat-Nya. Dia 

melnjadikan di antaramul potelnsi ulntulk melmiliki rasa 

kasih dan sayang kelpada pasangannya selhingga 

keldulanya haruls saling melmbantul ulntulk 

melwuljuldkannya delmi telrbelntulknya bangulnan rulmah 

tangga yang kulkulh. Sulnggulh, pada yang delmikian itul 

belnar-belnar telrdapat tanda-tanda kelbelsaran Allah 

bagi kaulm yang belrpikir bahwa tulmbulhnya rasa cinta 

 
64 Faqihuddin Abdul Kodir, Qirā‟ah Mubādalah..., 80. 
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adalah anulgelrah Allah yang haruls dijaga dan 

dituljulkan kel arah yang belnar dan mellaluli cara-cara 

yang belnar pulla”. 

عَنْ أبَىِ ذرٍَ  الغِفَارِي رَضِيَ اللهُ عَنْهُ عَنِ النَّبيِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ  

ى  وَسَلَّمَفِيْمَا يرَْوِيْهِ عَنْ رَبِ هِ عَزَّ وَجَلَّ أنََّهُ قَالَ: يَا عِبَادِى إِنِ  

ا فَلًَ تظََالمَُوا  ما مْتُ الظُّلْمَ عَلىَ نَفْسِى وَجَعَلْتهُُ بَيْنَكُمْ مُحَرَّ  حَرَّ

 

 

Artinya:  

Dari Abul Dzar Al-Ghifari radhiyallahul anhul, dari 

Nabi shallallahul ‘alaihi wa sallam, belliaul 

melriwayatkan dari Allah ‘azza wa Jalla, selsulnggulhnya 

Allah tellah belrfirman: “Wahai hamba-Kul, 

selsulnggulhnya Akul melngharamkan kelzaliman atas diri-

Kul dan Akul melnjadikan kelzaliman itul haram di antara 

kalian, maka janganlah kalian saling melnzalimi”. (H. 

Ar- Bain Nawawi kel 24) 

 

Di dalam pelrnikahan pada Qirā’ah mulbādalah 

pasangan sulami-istri harulslah melmpulnyai visi belrsama 

ulntulk kelbaikan dulnia dan akhirat yaitul dipelrlulkan pilar-

pilar yang melnyangga agar bisa dicapai dan dirasakan 

dalam kelhidulpan nyata. Kelbaikan hidulp ini pelrlul 

diwuljuldkan, lalul di sangga, dan dilelstarikan selcara 

belrsama olelh keldula bellah pihak, sulami dan istri. Jika 
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melruljulk pada ayat-ayat al Qulr’an yang melnjadi pilang 

pelnyangga ada lima hal. Yaitul, komitmeln pada ikatan 

janji yang kokoh selbagai amanah Allah Swt (mistaqan 

ghalizhan, QS. An- Nisa’ [4]: 21), prinsip belrpasangan 

dan kelsalingan (zawaj, QS. Al- Baqarah [2]: 187 dan 

QS. Ar- Rululm [30]: 21), pelrilakul saling melmbelri 

kelnyamanan/kelrellaan (taradhin, Qs. Al- Baqarah [2]: 

233), saling melmpelrlakulkan delngan baik (mul’asyaroh 

bil ma’rulf, QS. An-Nisa’ [4]: 19), dan kelbiasaan saling 

belrelmbulk belrsama (mulsyawarah, QS. Al-Baqarah [2]: 

233). Jika lima pilar ini dipraktikkan selcara kokoh dan 

belrkelsinambulngan, visi dan tuljulan belrkellularga akan 

delngan muldah dirasakan dan dinikmati belrsama. Ayat-

ayat melngelnai lima pilar ini adalah telks-telks basis 

dalam pelrspelktif mulbadalah yang selkalipuln 

melnggulnakan strulktulr laki-laki (muldzakkar), teltapi ia 

telrmasulk yang elksplisit melnyelbultkan pasangan sulami-

istri. Karelna itul, selmula ayat lima pilar ini selcara 

sulbstansi melngarah pada pelntingnya kelsalingan, 

kelmitraan, dan kelrjasama.  

Konselp Qirā’ah Mulbādalah yang digagas olelh 

Faqihulddin Abdull Qadir melnawarkan selbulah 

pelndelkatan tafsir al-Qulr'an yang belrbasis pada 

kelseltaraan gelndelr dan kelsalingan antara laki-laki dan 
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pelrelmpulan. Ini adalah belntulk pelnafsiran yang 

melnelkankan pada relsiprositas dan manfaat belrsama 

antara keldula jelnis kellamin, baik dalam kontelks agama 

maulpuln kelhidulpan sosial. Pelndelkatan ini diinspirasi 

dari ayat-ayat al-Qulr'an dan hadis yang melndiskulsikan 

hulbulngan timbal balik antara laki-laki dan pelrelmpulan

Delngan adanya konselp mulbādalah ini dapat 

belrpelngarulh pada kelseltaraan dan keladilan yang 

dimiliki olelh laki-laki dan pelrelmpulan, hingga diantara 

melrelka dapat timbull sulatul kelrjasama yang adil dan 

melmbelrikan manfaat bagi keldulanya agar tidak telrkelna 

diskriminasi gelndelr. Selcara seldelrhana Qirā’ah 

Mulbādalah didelfinisikan selbagai selbulah meltodel, 

selbulah pandangan yang belrorielntasi pada telks-telks 

sulmbelr Islam yaitul Al-Qulr’an dan Hadis yang 

melnelmpatkan laki-laki dan pelrelmpulan selbagai sulbjelk 

yang selpadan dalam kandulngan makna telks dan 

melnjadi mitra dalam kelhidulpan.65 

 
65 Wagianto, Konsep Keluarga Maṣlaḥah Dalam Perspektif Qira’Ah 

Mubadalah Dan Relevansinya Dengan Ketahanan Keluarga Di Masa 

Pandemi Covid-19. Ju 
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BAB III  

TINJAUAN PASAL 31 AYAT 3 UNDANG - UNDANG 

PERKAWINAN NOMOR 1 TAHUN 1974 TENTANG 

KEPALA KELUARGA  

A. . Ketentuan Pasal 31 Ayat 3 UU Perkawinan  

Kelpelmimpinan biasanya diidelntikkan delngan 

laki-laki, melngidelntikkan pelrelmpulan delngan 

kelpelmimpinan melrulpakan sulatul hal yang tidak 

biasanya dilakulkan. Hal ini diselbabkan karelna laki-laki 

melmang selcara lahiriyahnya suldah digambarkan 

selbagai sosok yang kulat, telgas, gagah, pelmbelrani, dan 

lain selbagainya. Seldangkan pelrelmpulan biasanya 

digambarkan selbagai sosok yang haluls, lelmbult, 

elmosional, dan lain-lain. Akibatnya, jarang selkali 

selorang pelrelmpulan yang tampil melnjadi selorang 

pelmimpin. Padahal seljatinya dalam Islam selndiri yang 

belrsulmbelr pada al-Qulr’an melnelgaskan selcara jellas 

bahwa diantara laki-laki dan pelrelmpulan, keldulanya 

melmiliki delrajat yang sama di hadapan Allah SWT dan 

siapa yang paling belrtakwakal maka dialah yang paling 

mullia dihadapan-Nya, artinya tidak dibeldakan antara 

jelnis kellamin. Hal ini telrtulang dalam sulrat al-Huljulrat 

ayat 13. Delngan delmikian kelduldulkan pelrelmpulan 

dalam ajaran agama Islam tidak dipandang selbellah 
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mata selbagaimana yang tellah dipraktelkan dalam 

kelhidulpan masyarakat, dimana ajaran Islam julga 

melmbelrikan pelrhatian yang lelbih selrta kelduldulkan 

telrhormat kelpada pelrelmpulan.66 

UlUlP dan KHI melnyelbultkan “Sulami adalah kelpala 

kellularga dan istelri ibul rulmah tangga”. Selcara telkstulal 

kata kelpala kellularga disandingkan delngan ibul rulmah 

tangga telrkelsan tidak sinkron dan tidak balancel, 

pelnggulnaan kata kelpala idelalnya didampingi olelh kata 

wakil ataul kata lainnya yang dianggap pas ulntulk 

melndampingi tulgas selbagai kelpala. Teltapi melnulrult 

pelnullis pelnggulnaan dan pelnafsiran kata telrselbult elrat 

kaitannya delngan faktor kelbiasaan dan kulltulr bangsa 

indonelsia yang melnelmpatkan posisi ataul kelduldulkan 

sulami itul selbagai kelpala kellularga dan istelri adalah 

selbagai ibul rulmah tangga. Melskipuln kulltulr ini tidak 

pelrsis sama delngan yang ada di Nelgara-Nelgara Arab 

Timulr Telngah. Karelna pelran pelrelmpulan Indonelsia 

suldah lelbih majul dan lelbih belsar dari pelrelmpulan di 

sana. Teltapi ulntulk melmimpin kellularga masih dapat 

 
66 Muhajir, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Islam (Studi Analisis 

Ulama Dayah Kota Langsa Terhadap Calon Walikota),” Jurnal Al-

Qadha Vol.5, no. 2 (2018): 9–18. 
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dianggap melmpulnyai kulltulr yang sama. Selcara 

kontelkstulal kata “kelpala kellularga” dan “ibul rulmah 

tangga” suldah melnjadi yang idelal ulntulk 

melnggambarkan kelduldulkan selorang sulami selbagai 

orang yang melmpulnyai tanggulng jawab dalam 

melmimpin kellularganya telrmasulk melndidik, 

melmbimbing dan mellindulngi istelri selrta anak-anak 

telrmasulk melnafkahi di dalam selbulah rulmah tangga. 

Lelbih seldelrhananya selpelrti yang disampaikan olelh Dr. 

Mulkti Arto dalam diskulsi Pelnullis kelpada belliaul bahwa 

di dalam kellularga selbagai ulnit telrkelcil organisasi 

selhingga haruls ada yang melmimpin ataul lelbih 

seldelrhananya lagi posisi sulami sama selpelrti keltula 

majellis, bahwa majellis hakim haruls ada keltula. 

Kulltulr sulami adalah kelpala kellularga saat ini masih 

mellelkat di dalam buldaya masyarakat Indonelsia dan 

sangat masulk akal jika kelpelmimpinan rulmah tangga 

itul dileltakkan kelpada sulami yang tanggulng jawabnya 

tellah diulraikan delngan rinci dalam pasal 34 UlUlP dan 

pasal 80 ayat 1 s.d 3 KHI. Sellain telrmulat di dalam UlUlP 

dan KHI istilah kelpala kellularga suldah melnjadi istilah 

yang bakul di dalam pelrulndang-ulndang lainnya. Di 

dalam Ulndang-ulndang nomor 23 tahuln 2006 telntang 

Administrasi Kelpelnduldulkan pada pasal 61 diselbultkan: 
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“KK melmulat keltelrangan melngelnai nomor KK, nama 

lelngkap kelpala kellularga dan anggota kellularga ...dst”. 

Belrangkat dari pelmaknaan mulbadalah selndiri 

selcara istilah dimaknai delngan selbulah pelngelrtian 

dalam hulbulngan telrtelntul antara keldula bellah pihak 

yang didalamnya telrkandulng nilai-nilai dan spirit 

kelmitraan, kelrjasama, keltelrsalingan, dan timbal balik 

yang diaplikasikan dalam belntulk rellasi selcaralelbih 

lulas, selpelrti antara selsama manulsia pada ulmulmnya 

baik lokal ataulpuln global, nelgara dan rakyat, 

kellompok mayoritas dan minoritas, orang tula dan 

anak, gulrul dan mulrid, majikan dan bulrulh, antara laki-

laki delngan laki-laki, pelrelmpulan delngan pelrelmpulan, 

ataulpuln antara lellaki delngan pelrelmpulan. Akan teltapi, 

dalam selmula belntulk rellasi telrselbult, kulnci dalam 

konselp Qirā’ah Mulbādalah ini lelbih diorielntasikan 

pada selbulah hulbulngan antara laki-laki dan pelrelmpulan 

baik dalam lingkulp rulang domelstik ataulpuln pulblik. 

Rulang domelstik belrkaitan delngan wilayah rulmah 

tangga, seldangkan rulang pulblik belrkaitan delngan 

kelhidulpan masyarakat, pelndidikan, karir, dan politik. 

ayat-ayat lainnya yang melmbelri inspirasi telrhadap 

telori Qirā’ah Mulbādalah ini yaitul telrdapat dalam sulrat 

al-Maidah ayat 2, melngandulng belntulk kelsalingan pada 
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kata ta’awuln yang belrarti tolong-melnolong. Sulrat an-

Nisa ayat 1 julga melngandulng pelrintah belntulk 

keltelrsalingan yaitul saling melmbelri dan melnjaga 

silatulrahmi. Sellain ayat yang suldah diselbultkan, julga 

masih banyak ayat al-Qulr’an ataulpuln hadist yang 

melnelgaskan telrkait sikap keltelrsalingan dan kelrja sama 

antara laki-laki dan pelrelmpulan baik dalam ranah sosial 

ataulpuln rulmah tangga.67 

Selcara seldelrhana, tabiat laki-laki dan pelrelmpulan 

melmiliki kapasitas moral yang sama, Allah SWT 

melnganulgelrahkan potelnsi dan kelmampulan yang 

culkulp ulntulk melmikull tanggulng jawab kelpada para 

laki-laki selbagaimana julga melnganulgelrahkan kelpada 

para pelrelmpulan. Hal telrselbult belrdasarkan dula 

kelnyataan, pelrtama al-Qulr’an melmposisikan dan 

melneltapkan standar pelrilakul dan pelnilaian yang sama 

bagi laki-laki ataulpuln pelrelmpulan. Keldula, al-Qulr’an 

melnyelbultkan laki-laki dan pelrelmpulan selbagai 

pellindulng dan pelnulntuln antara satul sama lain. Maka 

dari itul, seltiap orang bisa melnjadi pelmimpin delngan 

syarat melmiliki kritelria-kritelria yang tellah ditelntulkan 

 
67 Kodir, “Qira’ah Mubadalah”, 62-63. 



 
 

70 
 

selpelrti adil, belrtanggulng jawab, mampul selcara fisik 

dan melntal.68 

Melngelnai pelnelrapan Qirā’ah Mulbādalah dalam 

stuldi hadis pada kasuls kelpelmimpinan pelrelmpulan, 

contohnya hadis yang dari selgi sulbstansi matannya 

mellarang pelrelmpulan melnjadi pelmimpin: 

 

“Tellah belrcelrita kelpada kami Ulstman bin al-Haitsan, tellah 

belrcelrita kelpada kami ‘Aulf dari al-Hasan dari Abul Barkah 

belrkata: “Sulnggulh Allah melmbelri manfaat kelpadakul 

delngan selbulah kalimat pada hari (pelrang) Jamal. Tatkala 

Nabi melndelngar orang-orang Pelrsia melngangkat anak 

pelrelmpulan Kisra selbagai pelmimpin, maka belliaul 

belrsabda: “Tidaklah selkali-kali sulatul kaulm melmpelrolelh 

kelmakmulran, apabila melnyelrahkan ulrulsan melrelka kelpada 

pelrelmpulan. (H.R. Bulkhari). 

Dari Hadist telrselbult apabila dilihat selcara langsulng dari 

sisi matannya delngan telks “Tidaklah selkali-kali sulatul 

kaulm melmpelrolelh kelmakmulran, apabila melnyelrahkan 

ulrulsan melrelka kelpada pelrelmpulan.” ini melnjellaskan 

 
68 Samsul Zakaria, “Kepemimpinan Perempuan Dalam Perspektif 

Hukum Islam (Studi Komparatif Antara Pemikiran KH. Husein 

Muhammad Dan Prof, Siti Musdah Mulia),” Jurnal Khazanah Vol.6, no. 

1 (2013): 65–97 
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melngelnai larangan kelpelmimpinan bagi kaulm pelrelmpulan. 

Namuln, apabila kita tinjaul selcara lelbih jaulh, telks hadis 

telrselbult dituljulkan kelpada kelkaisaran Pelrsia yang dipimpin 

olelh Pultri Kisra, dimana pada waktul itul kelkaisaran Pelrsia 

julga melmiliki anak laki-laki yang melnulrult kisah melmiliki 

kelpribadian yang bulrulk. Pultri Kisra ini digambarkan 

selbagai sosok pelrelmpulan yang lelmah, masih bellia, dan 

tidak melndapatkan banyak dulkulngan yang kulat dari 

pelnduldulknya. Selhingga, tidak lama kelmuldian 

kelkulasaannya hanculr. Jika ditellaah kelmbali, hadis telrselbult 

melnjellaskan melngelnai modell kelpelmimpinan yang lelmah. 

Dan apabila ditinjaul melnggulnakan Qirā’ah Mulbādalah 

hadis telrselbult selsulnggulhnya melmbicarakan telntang 

pelntingnya tanggulng jawab, dimana kelpelmimpinan haruls 

dipimpin olelh orang yang belrtanggulng jawab melmbelrikan 

keladilan, kelbaikan, dan dapat melnseljahtelrakan rakyatnya. 

Tanggulng jawab ini tidak belrhulbulngan delngan jelnis 

kellamin mellainkan belrhulbulngan delngan potelnsi ataulpuln 

kelmampulan. Seldangkan pelrelmpulan yang dilarang ulntulk 

melnjadi selorang pelmimpin adalah pelrelmpulan yang tidak 

melmiliki ilmul, kelmampulan, dan potelnsi ulntulk melmimpin. 

Belgitulpuln sama halnya ditulnjulkkan ulntulk laki-laki, karelna 

kelsulkselsan ataul kelgagalan dalam melmimpin rakyat ataul 

bangsanya, tidak ada kaitan sama selkali delngan  
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pelrsoalan gelndelr, mellainkan lelbih kelpada sistelm yang 

ditelrapkan dan kelmampulan dalam melmimpin.69 

 
69 Husein Muhammad, “Fiqh Perempuan: Refleksi Kiai Atas Wacana 

Agama Dan Gender,” , 95-197. 
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BAB IV  

ANALISIS KONSEP QIRAAH MUBADALAH TERHADAP 

PASAL 31 AYAT (3) UU PERKAWINAN 

A. Analisis Kepala Keluarga dalam Fiqih Munakahat  

Dalam kajian kelagamaan Islam telntang konselp 

kelpelmimpinan pelrelmpulan dalam lingkulp kellularga, dalil telologis 

yang sellalul dijadikan argulmelntasi adalah QS. An-Nisa’:34 telntang 

kata “Qawwamah” (pelmimpin). Melnulrult Yulsulf Qardhawi,70 ayat 

telrselbult melngindikasikan telntang konselp kelpelmimpinan dalam 

kellularga, tafsiran ayat telrselbult adalah bahwa sulami melrulpakan 

pelmimpin dalam rulmah tangga, sulami belrposisi selbagai pelmimpin 

dan belrtanggulng jawab atas kelbelrlangsulngan kellularga. Karelna 

masyarakat Indonelsia selbagai masyarakat mulslim mayoritas, maka 

adanya tafsiran ayat telrselbult telntul bulkan tanpa konselkulelnsi dan 

relsiko, mellainkan melmbelrikan atulran tidak telrtullis tapi melngakar 

kulat dalam diri seltiap masyarakat Indonelsia telntang konselp 

kellularga bahwa sulami melncari nafakah dan istri tidak. Konselp 

kellularga yang delmikian mellahirkan selbulah pelrspelktif barul bahwa 

laki-laki belrada dalam ranah pulblik seldangkan pelrelmpulan belrada 

dalam rulang privat (mellayani sulami, melngasulh, melndidik dan 

melrawat anak). Pada tataran yang lelbih lulas, konselp yang delmikian 

 
70 Yusuf Qardhawi, Min Fiqh ad-Dawlah fi Al-Islam, Terj. Kathur 

Suhardi, cet.III, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar,1998),  233. 
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akan melmbelntulk selbulah paradigma dan nilai yang kulrang telpat 

bahwa sulami adalah pelmimpin. Dalam pelrspelktif mulbādalah QS. 

An- Nisa’ [4]: 34 telntang qiwamah ini belrbicara soal 

kelpelmimpinan/tanggulng jawab laki-laki kelpada pelrelmpulan, 

delngan dula syarat: kelmampulan/kapasitas dan nafkah harta. Bulkan 

telntang kelpelmimpina sulpelrioritas dan kelulnggullan. Artinya, hal itul 

soal fulngsi tanggulng jawab laki-laki selbagai orang yang selcara 

ulmulm melmiliki kapasitas dan harta lelbih, bulkan selbagai laki-laki 

selmata. Bulkan pulla hanya selbagai laki-laki yang melmiliki 

kelmalulan, lalul ia otomatis kulat, melmiliki kellelbihan, dan 

melmanggull kelultamaan, teltapi karelna karaktelr yang selharulsnya 

nyata dimiliki, kiprah-kiprah yang nyata dilakulkan. Karelna itul, 

kelpelmimpinan qiwamah laki-laki telrhadap pelrelmpulan, dalam ayat 

ini adalah tanggulng jawab yang haruls dielmbang olelh selselorang 

yang melmiliki kapasitas, kelahlian, dan kelmampulan. Selhingga ayat 

ini sama selkali tidak bisa melnjadi landasan ulntulk melnyatakan 

bahwa kelmanulsiaan laki-laki lelbih ulnggull daripada pelrelmpulan.  

Adapuln “aksiologi” pelngkajian ullang pada QS An-Nisa‟ 

(4);34 melngelnai kelpala kellularga adalah belrtuljulan ulntulk 

melnjellaskan bahwasannya selorang kelpala kellularga selbagai 

pelmimpin melmiliki kelwajiban-kelwajiban yang haruls dipelnulhinya 

selbagai tanggulngjawab yang dipikullnya, tidak hanya selkeldar 

“normativel” belrdasarkan lelgalitas al-Qulr`an mellainkan julga pada 
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dataran praktis selbagaimana yang dipelrsyaratkan selbagai qawwām 

di atas. Di samping itul, pelranan individul pelrelmpulan (istelri) dalam 

kelpelmimpinannya melngatulr rulmah tangga harulslah diakuli julga, 

karelna tidak ada pelrbeldaan antara sulami istelri dalam hal saling 

melmbantul dalam melmelnulhi kelbultulhan kellularga,71 delngan adanya 

tanggulng jawab seltiap elntitas kellularga pada pelranannya masing-

masing akan melndorong telrelalisasikannya visi dan misi kellularga 

telrselbult.  

Dalam konteks Fiqih Munakahat, peran kepala keluarga 

berdasarkan QS. An-Nisa’:34 menjadi landasan penting dalam 

memahami dinamika dan tanggung jawab dalam sebuah keluarga 

Muslim. Ayat ini menyatakan bahwa laki-laki (suami) adalah 

pemimpin bagi perempuan (istri), karena Allah telah melebihkan 

sebagian mereka atas sebagian yang lain, serta karena mereka telah 

menafkahkan sebagian dari harta mereka. Hal ini menunjukkan 

bahwa kepemimpinan suami dalam rumah tangga adalah bentuk 

tanggung jawab besar yang diberikan Allah, bukan semata-mata 

bentuk dominasi atau superioritas. 

 

 
71 Muhammad Zain dan Mukhtar al-Shodiq, Membangun Keluarga 

Humanisi, (Jakarta: Graha Cipta, 2005),  27. 
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Sebagai kepala keluarga, suami memiliki beberapa 

kewajiban utama. Pertama, ia harus bertindak sebagai pemimpin 

yang bijaksana, mengambil keputusan yang adil dan memberikan 

arahan dalam keluarga. Kedua, suami wajib menafkahi istri dan 

keluarganya. Ini mencakup penyediaan kebutuhan dasar seperti 

makanan, pakaian, tempat tinggal, serta kebutuhan lainnya yang 

penting untuk kesejahteraan keluarga. Tanggung jawab finansial ini 

menjadi salah satu alasan utama mengapa suami diposisikan 

sebagai qawwām (pemimpin) dalam keluarga. 

Ayat ini juga menyentuh tentang sifat dan perilaku istri 

yang saleh, yaitu mereka yang taat kepada Allah dan menjaga diri 

serta kehormatan ketika suami tidak ada. Ketaatan istri kepada 

suami dalam konteks ini dipahami sebagai dukungan dan 

penghormatan terhadap suami sebagai kepala keluarga. Namun, 

jika terjadi nusyuz atau pembangkangan dari pihak istri, ayat ini 

memberikan langkah-langkah penanganannya. Suami diharuskan 

untuk terlebih dahulu memberikan nasihat yang baik kepada istri. 

Jika nasihat tidak efektif, langkah selanjutnya adalah memisahkan 

tempat tidur sebagai bentuk peringatan yang lebih serius. Jika 

kedua langkah ini masih tidak berhasil, barulah suami 

diperbolehkan untuk memukul dengan syarat bahwa pukulan 

tersebut tidak menyakitkan dan hanya sebagai upaya terakhir 

setelah langkah-langkah sebelumnya gagal. 
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Penafsiran dari para ulama terhadap ayat ini memberikan 

pemahaman yang lebih luas dan mendalam. Tafsir Ibnu Katsir, 

misalnya, menegaskan bahwa suami memiliki kelebihan dalam hal 

kemampuan fisik, tanggung jawab nafkah, dan hak-hak lainnya 

yang telah ditetapkan oleh Allah. Sementara itu, Quraish Shihab 

dalam Tafsir Al-Misbah menjelaskan bahwa kepemimpinan suami 

dalam keluarga harus dipahami dalam konteks tanggung jawab dan 

kewajiban, bukan sebagai bentuk otoritarianisme. Banyak ulama 

kontemporer juga menekankan pentingnya menjalankan peran 

kepemimpinan ini dengan prinsip keadilan, kasih sayang, dan 

musyawarah dengan istri 

Dengan demikian dalam Fiqih Munakahat, kepala keluarga 

diidentifikasi sebagai suami yang memiliki tanggung jawab besar 

untuk memimpin, menafkahi, dan menjaga kesejahteraan 

keluarganya. QS. An-Nisa’:34 memberikan dasar teologis untuk 

peran ini, menekankan kewajiban dan hak baik suami maupun istri 

dalam menjalankan peran mereka masing-masing. Penafsiran dari 

para ulama membantu memberikan pemahaman yang lebih 

kontekstual dan aplikatif, memastikan bahwa konsep 

kepemimpinan dalam keluarga dijalankan dengan prinsip-prinsip 

keadilan, kasih sayang, dan musyawarah. 

Selmelntara dalam keltelrangan yang lain Dalam sulrat at-

Tahrim: 6, objelk pelrintah adalah selorang yang belriman. Orang 
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yang belriman artinya adalah orang yang melmbelnarkan Allah dan 

Rasull-Nya selrta apa yang dibawa olelhnya. Sellain itul objelk pelrintah 

julga melngarah kelpada orang yang paling belrtanggulng jawab 

telrhadap kellularga mellipulti pasangan dan keltulrulnan, bahkan 

telrhadap buldak laki-laki maulpuln pelrelmpulan. Telntul yang 

dimaksuldkan disini adalah kelpala rulmah tangga yaitul selorang 

bapak. Ataul orang yang melmiliki tanggulng jawab telrhadap 

selselorang. Walaulpuln tidak dipulngkiri julga bahwa sellain sulami, 

istri julga melmiliki tanggulng jawab telrhadap anak. Bahkan anak 

julga melmiliki tanggulng jawab telrhadap orang tulanya jika si anak 

lelbih alim, dan orangtulanya jahil dalam hal syariat. Hal ini masulk 

dalam kelmultlakan delfinisi orang yang belriman. Akan teltapi 

pelmelgang tanggulng jawab kellularga selcara ulnivelrsal dan 

fulndamelntal adalah selorang bapak jika dibandingkan delngan 

tanggulng jawab istri dan anak72.  

Dalam konteks Fiqih Munakahat, QS. At-Tahrim:6 

memberikan panduan yang jelas tentang peran dan tanggung jawab 

seorang kepala keluarga, khususnya suami, dalam menjaga dirinya 

dan keluarganya dari api neraka. Ayat ini menyatakan, "Wahai 

orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

 
72 Herianto, Kewajiban Mendasar Kepala Keluarga (Balikpapan: Jurnal 

Ulumul Syari 2018) 
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penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, yang tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan." 

Berdasarkan ayat ini, seorang suami harus memastikan bahwa 

dirinya dan keluarganya terhindar dari perbuatan dosa yang dapat 

menyebabkan siksa neraka. Ini mencakup pendidikan agama yang 

baik, pengajaran nilai-nilai moral, dan pembinaan spiritual yang 

berkesinambungan. 

Suami memiliki tanggung jawab utama untuk memimpin 

keluarganya dalam menjalankan ibadah, seperti shalat, puasa, 

zakat, dan ibadah lainnya yang diwajibkan oleh agama Islam. Ia 

harus menjadi teladan yang baik dalam ketaatan kepada Allah, serta 

mengawasi perilaku keluarganya dan membimbing mereka agar 

tetap berada di jalan yang benar. Hal ini termasuk mengingatkan 

dan menasihati istri dan anak-anak tentang pentingnya 

menjalankan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya. Selain itu, 

suami harus berusaha untuk membentuk akhlak yang baik dalam 

keluarganya, mengajarkan mereka tentang adab dan etika Islam, 

serta menanamkan rasa takut kepada Allah dan cinta kepada-Nya. 

Tanggung jawab ini juga melibatkan usaha untuk 

melindungi keluarganya dari pengaruh negatif yang dapat merusak 

iman dan akhlak mereka, seperti lingkungan yang buruk, pergaulan 

yang tidak baik, dan media yang tidak mendidik. Suami harus 
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memahami bahwa ia akan dimintai pertanggungjawaban atas 

keluarganya di hadapan Allah. Tafsir dari para ulama seperti Ibnu 

Katsir dan Quraish Shihab menekankan bahwa perintah dalam ayat 

ini mencakup kewajiban seorang Muslim untuk mendidik 

keluarganya dalam hal agama dan mengarahkan mereka untuk taat 

kepada Allah. Mereka juga menekankan pentingnya memberikan 

nasihat dan bimbingan yang bijaksana agar keluarga tetap berada 

di jalan yang benar. 

Dalam perspektif Fiqih Munakahat, peran suami sebagai 

kepala keluarga harus dijalankan dengan penuh kasih sayang, 

komunikasi yang baik, dan pendekatan yang sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam. Pendidikan agama yang berkelanjutan dalam 

keluarga menjadi kunci utama untuk menjaga keluarga dari api 

neraka. Oleh karena itu, kepala keluarga diidentifikasi sebagai 

suami yang memiliki tanggung jawab besar untuk menjaga dirinya 

dan keluarganya dari siksa neraka, sebagaimana diamanatkan 

dalam QS. At-Tahrim:6. Penafsiran dari para ulama memberikan 

pemahaman yang lebih dalam tentang tanggung jawab ini, 

menekankan pentingnya pendidikan agama, bimbingan moral, dan 

pengawasan yang bijaksana dalam menjaga keluarga dari siksa 

neraka. Implementasi prinsip-prinsip ini dalam kehidupan sehari-

hari menjadi kunci untuk membentuk keluarga yang saleh dan taat 

kepada Allah. 
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Konselp lain yang ditawarkan olelh kaulm felminis ialah 

bahwa kellularga tidak haruls telrdiri dari ayah, ibul, dan anak, teltapi 

bisa julga telrdiri dari ibul dan anak. Kelhadiran ayah tidak melnjadi 

sulatul kelharulsan.73 Belgitul pulla delngan kelpelmimpinan dalam 

kellularga, tidak selrta melrta melnjadi hak milik sulami teltapi istri julga 

melmiliki hak yang sama, manakala pelnghasilan istri lelbih belsar 

dari sulami, maka istrilah yang belrhak melnjadi kelpala rulmah 

tangga. Hal ini selnada delngan apa yang dikatakan olelh Randal 

Colin dan dikultip olelh Ratna Melgawangi bahwa kellularga, olelh 

modell strulktulral-fulngsional dijadikan institulsiulntulk tuljulan 

mellanggelngkan sistelm patriarki, kelmuldian Colin melngatakan 

bahwa selbulah kellularga idelal adalah yang belrdasarkan 

campanionship, yang hulbulngannya horizontal (tidak hirarkis).74 

Itullah rulmulsan kellularga idelal melnulrult kaulm felminis, yaitul Selbulah 

kellularga tanpa kellas yang melngangkat selmangat kelseltaraan dan 

kelseldelrajatan delngan melnghapuls dula sulmbelr pelnindasan yaitul, 

 
73 Sebab dua majalah ternama “McCall” dan “Mademosielle” 

menyatakan bahwa kaum laki-laki akan segera dianggap tidak relevan 

lagi bagi perempuan, karena fungsi reproduksi akan diganti dengan 

inseminasi buatan. Lihat Warsito, Konsep Keluarga Menurut Barat, 

Makalah, 2 
74 Ratna Megawangi, Membiarkan Berbeda? Sudut Pandang Baru 

tentang relasi Gender, (Bandung: Mizan, 1999), 85. 
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pelran domelstik dan sistelm patriarki yang melnelmpatkan laki-laki 

pada sistelm yang melngulntulngkan.75 

Teltapi selringkali masyarakat abai delngan konselp pelrataan 

aksels kelselmpatan pelrelmpulan dan laki-laki, selringkali masyarakat 

masih belrpradulga bahwa tampulk kelpelmimpinan dalam kellularga 

adalah welwelnang dan hak laki-laki. Padahal kalaul kita kelmbali 

kelpada hadist Nabi “Kalian selmula adalah pelmimpin dan akan 

dimintai pelrtanggulngjawaban telntang kelpelmimpinannya. Selorang 

laki-laki adalah pelmimpin atas sellulrulh anggota rulmahnya dan 

selorang pelrelmpulan (istri) adalah pelmimpin rulmah tangga dan 

belrtanggulngjawab atas yang dipimpinnya”. Sabda Nabi telrselbult 

melngindikasikan makna bahwa laki-laki (sulami) adalah kelpala 

kellularga (ra’in fi ahlih), seldangkan istri julga diselbult selbagai 

pelmimpin di rulmah sulaminya (ra’iyah fi bait zauljiha). Keldulanya 

belrtanggulng jawab atas pellaksanaan tulgas kelpelmimpinannya. Jika 

keldulanya sama-sama belrtanggulng jawab, maka sulami-istri saling 

bahul melmbahul tulgas pelkelrjaan rulmah tangga. Disini telrsirat 

makna bahwa ada kelmitraan dan kelseljajaran dalam pelran dan tulgas 

masing-masing di dalam pelrtanggulngjawaban kellularga.  

 

 
75 Dadang S. Ansori, Engkos Kosasih dan Farida sarimaya, 

membincangkan feminisme, Bandung: Pustaka Hidayah, 2007), 170 
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c. Analisis Kepala Keluarga Perspektif Qirā’ah Mulbādalah 

Di elra selkarang, sulami-istri selbagai partnelr ataul mitra 

dalam pelkelrjaan rulmah tangga melnjadi selsulatul yang niscaya. 

Banyak selkali pelrelmpulan yang belkelrja dan melnelmpati jabatan 

pulblik selrta belrtanggulng jawab telrhadap kellularganya. Kondisi ini 

melnulntult pelrtulkaran pelran domelstik antara sulami dan istri akibat 

tulntultan sosial elkonomi masyarakat ulrban. Di peldelsaan julga 

banyak telrjadi kasuls pelrelmpulan yang melnanggulng belban nafkah 

bagi kellularganya karelna sulaminya suldah belkelrja teltapi 

pelnghasilannya tidak melnculkulpi, tidak melndapatkan pelkelrjaan, 

tidak mampul belkelrja karelna sakit, ataul tellah melninggal dulnia. 

Adanya felnomelna telrselbult telntul melmelrlulkan tafsir-tafsir dan fikih-

fikih yang melmahami relalitas pelrelmpulan yang seldelmikian rulpa 

tellah belrulbah. Selhingga fikih ditulntult ulntulk aktulal dan kontelkstulal 

dalam melnyelrap relalitas sosial yang ada dan melngkaitkannya 

delngan prinsipprinsip dasar Islam. Pada prinsipnya, anak dan 

rulmah tangga dalam pelrspelktif mulbādalah adalah tanggulng jawab 

belrsama antara sulami dan istri, masing-masing bisa belrbagi pelran 

selcara belrsama, flelksibell, saling melngelrti, saling melngisi, dan 

saling melngulatkan dalam melngelmban tulgas dan amanah rulmah 

tangga. Dalam mitra kelseljajaran telrselbult telntulnya tidak ada 

monopoli dan dominasi pelkelrjaan rulmah tangga. Tulgas-tulgas 

kelrulmah tanggaan melrulpakan tulgas-tulgas telrpadul sulami-istri. 
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Walaulpuln sulami tampil selbagai yang melnafkahi kellularga, tapi istri 

julga ikult belrkontribulsi melnjaga kelultulhan dan stabilitas 

pelrelkonomian kellularga. Jika sulami tidak bisa belkelrja karelna sakit 

ataul melninggal dulnia maka istri (pelrelmpulan) melngambil alih 

kelpelmimpinan telrselbult. Keltelrpadulan dan kelmitraan ini 

digambarkan olelh Allah dalam al-Qulr’an “Orang-orang yang 

belriman laki-laki dan pelrelmpulan saling melnjadi pelnolong telrhadap 

yang lain” QS. Al-Taulbah (9):71, yang artinya laki-laki dan 

pelrelmpulan adalah manulsia yang melmiliki potelnsi akal buldi yang 

sama, yang dipanggil olelh Islam selcara seltara ulntulk melnjadi orang-

orang yang belriman, yang satul sama lain diminta ulntulk belrmitra 

(awliya’) dalam selgala kelrja-kelrja yang melndorong kelbaikan 

(amar ma’rulf) dan melnghalaul kelbulrulkan (nahi mulnkar), baik 

ulrulsan domelstik maulpuln pulblik.  

Selcara mulbādalah kelseldelrajatan martabat kelmanulsiaan 

pelrelmpulan dan laki-laki di hadapan Allah Swt, selcara primordial 

keldulanya adalah hamba Allah Swt, yang melmpelrolelh mandat 

kelkhalifahan di mulka bulmi, ulntulk melmakmulrkan dan 

melnghadirkan selgala kelbaikan hidulp. Ulntulk itul, melrelka satul sama 

lain adalah mitra yang seltara, yang di minta ulntulk belkelrja sama 

dalam mellakulkan kelrja-kelrja ritulal maulpuln sosial, ulntulk kelbaikan 

dulnia dan kelbahagiaan akhirat. Dalam kelhidulpan belrmasyarakat 

puln, tak ada statuls dan pelran sosial yang belgitul melnelntulkan sellain 
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pelmimpin. Ia belrfulngsi selbagai kelpala dalam tulbulh masyarakat. 

Kelbahagiaan dan pelndelritaan masyarakat sangat belrgantulng pada 

pelrilakul pelmimpinnya. Belgitul pulla delngan pelmimpin rulmah 

tangga. Jika selorang tellah melnjadi pelmimpin rulmah tangga, maka 

ia dibelri amanah ulntulk melmikull belban belbelrapa tanggulng jawab 

di pulndaknya. Karelna delngan ditampilkannya selorang pelmimpin 

rulmah tangga, tidak lain dituljulkan agar kelmaslahatan orang-orang 

yang dipimpin bisa telrpellihara dan telrjaga delngan baik. Pelmimpin 

rulmah tangga sellain haruls mampul melnjalankan roda kelhidulpan 

dalam rulmah tangga selsulai delngan tuljulan yang direlncanakan, julga 

ditulntult ulntulk mampul melnyeljahtelrakan anggota kellularganya baik 

lahir mapuln batin. 

Prosels pelrulmulsan pasal 31 ayat 3 Ulndang-Ulndang 

Pelrkawinan belrdasarkan pada strulktulr masyarakat yang patrilinial 

delngan melngakuli adanya elnam agama relsmi di Indonelsia 

melnduldulkan sulami selbagai kelpala kellularga. Pelngkotakan pelran ini 

suldah tidak rellelvan karelna selmakin banyak pelrelmpulan melnjadi 

tullang pulnggulng kellularga, olelh karelna itul ulndang-ulndang 

pelrkawinan di Indonelsia tidak pelrlul melnyelbultkan kelpala kellularga 

pada siapa; faktor pelrulmulsan pasal 31 ayat 3 karelna buldaya 

patriarki yang melnelmpatkan laki-laki di wilayah pulblik ulntulk 

mellakulkan tulgas-tulgas produlktif yang dipandang melmpulnyai 

tantangan fisik yang lelbih belrat dibanding tulgas domelstik, 
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UlndangUlndang Pelrkawinan hadir selbagai kelbultulhan pelrulbahan 

sosial dan pelmbinaan agar tidak melrulgikan pihak manapuln; konselp 

maqashid syariah melnelgaskan bahwa tidak ada sulpelrioritas dalam 

kelduldulkan dan pelran di dalam rulmah tangga; dan mulbadalah hadir 

ulntulk melnanamkan prinsip kelsalingan dan melrelprelselntasikan 

bahwa pelrelmpulan adalah sulbjelk yang sama delngan lakilaki.  

Dalam perspektif Qirā’ah Mulbādalah yang diajukan oleh 

Faqihuddin Abdul Kodir, pemaknaan peran kepala keluarga yang 

tertuang dalam Pasal 31 ayat 3 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 

1974 tentang Perkawinan di Indonesia mengalami pemaknaan 

ulang yang lebih inklusif dan egaliter. Pasal tersebut menyatakan 

bahwa suami adalah kepala keluarga dan istri adalah ibu rumah 

tangga. Qirā’ah Mulbādalah, yang menekankan prinsip kesalingan 

atau mubadalah, menawarkan pendekatan yang melihat suami dan 

istri sebagai mitra setara dalam menjalankan fungsi keluarga, 

bukan dalam kerangka hierarki yang menempatkan suami di atas 

istri. Menurut Faqihuddin, konsep kepala keluarga dalam pasal ini 

seharusnya dipahami sebagai tanggung jawab bersama antara 

suami dan istri untuk mewujudkan kesejahteraan dan 

keharmonisan keluarga. Suami dan istri memiliki peran yang sama 

penting dalam pengambilan keputusan, pendidikan anak, dan 

pemenuhan kebutuhan keluarga, sehingga tidak ada pihak yang 

mendominasi pihak lain. 
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Dalam kerangka Mulbādalah, suami yang disebut sebagai 

kepala keluarga harus menjalankan perannya dengan penuh kasih 

sayang, musyawarah, dan menghargai kontribusi istri. 

Kepemimpinan suami tidak bersifat otoritarian, tetapi lebih sebagai 

fasilitator yang mengarahkan keluarga menuju tujuan bersama 

melalui dialog yang terbuka dan saling menghargai. Ini berarti 

bahwa keputusan keluarga sebaiknya diambil melalui proses 

komunikasi yang partisipatif, di mana baik suami maupun istri 

dapat menyampaikan pendapat mereka secara bebas dan setara. 

Selain itu, peran istri sebagai ibu rumah tangga dalam Pasal 31 ayat 

3 tidak berarti terbatas pada urusan domestik saja, tetapi juga 

mencakup peran aktif dalam pengelolaan rumah tangga dan 

pengambilan keputusan strategis bersama suami. 

Faqihuddin Abdul Kodir menekankan bahwa pendekatan 

Mubadalah juga mendukung redistribusi peran dan tanggung jawab 

dalam keluarga secara adil dan proporsional. Peran tradisional yang 

cenderung mengabaikan potensi dan kontribusi istri harus ditinjau 

kembali agar dapat mencerminkan keadilan gender. Suami dan istri 

harus bekerja sama dalam berbagai aspek kehidupan keluarga, 

termasuk tanggung jawab finansial, pengasuhan anak, dan tugas-

tugas rumah tangga lainnya, dengan mempertimbangkan 

kemampuan dan kesepakatan bersama. Dengan demikian, Qirā’ah 

Mulbādalah menegaskan pentingnya kesetaraan gender dalam 
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rumah tangga, di mana peran suami dan istri tidak hanya 

berdasarkan stereotip tradisional, tetapi lebih pada kerjasama yang 

adil untuk mencapai kesejahteraan keluarga. 

Dengan kata lain, dalam perspektif Qirā’ah Mulbādalah 

oleh Faqihuddin Abdul Kodir, Pasal 31 ayat 3 UU Perkawinan 

dapat dimaknai sebagai ajakan untuk menjalankan kepemimpinan 

keluarga yang egaliter, inklusif, dan berbasis pada prinsip 

kesalingan. Kepala keluarga dalam pandangan ini adalah suami 

yang memimpin dengan menghargai peran dan kontribusi istri, 

serta memastikan adanya dialog dan musyawarah dalam setiap 

pengambilan keputusan. Pendekatan ini menekankan bahwa 

kesejahteraan dan keharmonisan keluarga hanya dapat tercapai 

melalui kerja sama dan keadilan gender, sesuai dengan prinsip-

prinsip Islam yang inklusif dan egaliter. Interpretasi ini 

memberikan landasan yang lebih kuat untuk membangun keluarga 

yang adil, sejahtera, dan harmonis, di mana suami dan istri saling 

mendukung dan melengkapi dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawab mereka. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Belrdasarkan ulraian yang suldah dipaparkan di atas dapat 

disimpullkan melnjadi dula hal:  

Pelrtama Pandangan hulkulm Islam melngelnai kelpala 

kellularga selpelrti dijellaskan dalam kitab-kitab klasik yang 

melnafsirkan telks-telks ajaran Islam bahwa kaulm laki-laki di 

gambarkan lelbih sulpelrior dari kaulm pelrelmpulan. Pelnafsiran 

yang belrcorak delmikian pada dasarnya tidak bias dipisahkan 

delngan situlasi sosio kulltulral pada waktul pelnafsiran itul 

dilakulkan. Para ullama selpelrti Abul Abdulllah Mulhammad bin 

Ahmad al-Anshari al-Qulrthulbi dalam tafsir al Qulrthulbinya (al-

jami’ li ahkam al- Qulr`an) belrpelndapat bahwa laki-laki 

melmiliki kellelbihan dalam akal dan pelngatulran. Karelna itul 

melrelka melmiliki hak melmimpin pelrelmpulan. Seljalan delngan 

pelmikiran al-Qulrthulbi, Abul Bakar Mulhammad bin Abdulllah 

ataul yang dikelnal delngan Ibnul al-Arabi (468-543 H) dalam 

Tafsir Ahkam al-Qulr`an julga melnyatakan kelselmpulrnaan akal 

dan kelcelrdasan laki-laki, kelselmpulrnaan agamanya, keltaannya 

dalam jihad, dan amar makrulf nahi mulnkar, selrta laki-laki 

melnyelrahkan hartanya ulntulk pelrelmpulan, baik mas kawin 

ataulpuln nafkah kelpelmimpinan laki-laki atas pelrelmpulan 
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belrdasarkan An-Nisa‟ (4): 34. Belragam pandangan ini dapat 

disimpullkan bahwa laki-laki melrulpakan kelpala kellularga 

“pelmimpin” dalam sulatul tatanan kellularga 

Keldula, tinjauan konsep Qira’ah Mubadalah oleh 

Faqihuddin Abdul Kodir terhadap Pasal 31 Ayat (3) Undang-

Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974 memberikan interpretasi 

yang lebih inklusif dan egaliter tentang peran suami dan istri 

dalam keluarga. Pasal ini menyatakan "suami adalah kepala 

keluarga dan istri adalah ibu rumah tangga," tetapi dalam 

perspektif Mulbādalah peran ini dipahami sebagai tanggung 

jawab bersama untuk menciptakan kesejahteraan dan 

keharmonisan keluarga, bukan hierarki kekuasaan. Qirā’ah 

Mulbādalah menekankan bahwa suami dan istri adalah mitra 

setara yang berbagi tanggung jawab dalam berbagai aspek 

kehidupan keluarga. Kepemimpinan suami harus dilakukan 

dengan prinsip musyawarah, dialog terbuka, dan penghargaan 

terhadap kontribusi istri. Peran istri juga mencakup partisipasi 

aktif dalam pengambilan keputusan dan pengelolaan rumah 

tangga. Konsep ini mendorong redistribusi peran dan tanggung 

jawab secara proporsional, disesuaikan dengan kemampuan dan 

kesepakatan bersama. Dengan demikian, Qirā’ah Mulbādalah 

memberikan landasan untuk membangun keluarga yang lebih 

adil, sejahtera, dan harmonis sesuai dengan nilai-nilai Islam 

yang inklusif dan menghargai kesetaraan gender. Interpretasi ini 



 
 

91 
 

relevan dengan dinamika keluarga modern, di mana suami dan 

istri berperan sebagai mitra setara yang saling mendukung dan 

melengkapi. 

d. Saran 

Masulkan-masulkan yang telrtulang dalam kelsimpullan diatas 

sangat pelnting manakala akan dilakulkan pelrulbahan telrhadap 

pelratulran pelrulndangan khulsulsnya Pasal 31 ayat (3) UlUl 

Pelrkawinan dimana diharapkan akan dapat melmbelri masulkan 

yang belrarti. Selhingga produlk pelratulran yang diulndangkan 

belrsifat relsponsif dapat telrlaksana delngan baik, bulkan malah 

selbaliknya yang melmbulat pelratulran yang tidak selsulai delngan 

nilai-nilai yang masih diyakini olelh masyarakat. 
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Lampiran Pasal 

Pasal 1 UlUl No. 1 Tahuln Tahuln 1974 

Pelrkawinan adalah ikatan lahir batin antara selorang pria dan 

selorang wanita selbagai 

sulami istri delngan tuljulan melmbelntulk kellularga ataul rulmah tangga 

yang bahagia dan  

kelkal belrdasarkan Keltulhanan Yang Maha Elsa. 

Pasal 30 

Sulami-istelri melmikull kelwajiban yang lulhulr ulntulk melnelgakkan 

rulmah tangga yang melnjadi selndi dasar sulsulnan masyarakat.  

Pasal 31 

(1) Hak dan kelduldulkan istelri adalah selimbang delngan hak dan 

kelduldulkan sulami dalam kelhidulpan rulmah tangga dan pelrgaullan 

hidulp belrsama dalam masyarakat.  

(2) Masing-masing pihak belrhak ulntulk mellakulkan pelrbulatan 

hulkulm. 

(3) Sulami adalah Kelpala Kellularga dan istelri ibul rulmah tangga.  

Pasal 32 

(1) Sulami-istelri haruls melmpulnyai telmpat keldiaman yang teltap.  

(2) Rulmah telmpat keldiaman yang dimaksuldkan dalam ayat (1) 

pasal ini ditelntulkan olelh sulami-istelri belrsama.  

Pasal 33 
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Sulami istelri wajib saling saling cinta melncintai, hormat 

melnghormati, seltia dan melmbelri bantulan lahir bathin yang satul 

kelpada yang lain.  

Pasal 34 

(1) Sulami wajib mellindulngi istelrinya dan melmbelrikan selgala 

selsulatul kelpelrlulan hidulp belrulmah tangga selsulai delngan 

kelmampulannya.  

(2) Istelri wajib melngatulr ulrulsan rulmah-tangga selbaik-baiknya.  

(3) Jika sulami ataul istelri mellalaikan kelwajibannya masing-masing 

dapat melngajulkan gulgatan kelpada Pelngadilan. 

Pasal 45 

(1) keldula orang tula wajib melmellihara dan melndidik anak-anak 

melrelka selbaik-baiknya. 

(2) kelwajiban yang di maksuld dalam ayat (1) pasal ini belrlakul 

sampai anak itul kawin ataul dapat belrdiri selndiri, kelwajiban mana 

belrlakul telruls melskipuln pelrkawinan antara keldula orang tula pultuls. 

Pasal 46 

(1) Anak wajib melnghormati orang tula dan melntaati kelhelndak 

melrelka yang baik. 

(2) Jika anak tellah delwasa, ia wajib melmellihara melnulrult 

kelmampulannya, orang tula dan kellularga dalam garis lulruls kelatas, 

bila melrelka itul melmelrlulkan bantulannya. 

Pasal 47 

(1) Anak yang bellulm melncapai ulmulr 18 (dellapan bellas) tahuln ataul 

bellulm pelrnah mellangsulngkan pelrkawinan ada dibawah kelkulasaan 

orang tulanya sellama melrelka tidak dicabult dari kelkulasaannya. 
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(2) Orang tula melwakili anak telrselbult melngelnai selgala pelrbulatan 

hulkulm didalam dan dilular Pelngadilan. 

Pasal 48 

Orang tula tidak dipelrbolelhkan melmindahkan hak ataul 

melnggadaikan barang-barang teltap yang dimiliki anaknya yang 

bellulm belrulmulr 18 (dellapan bellas) tahuln ataul bellulm pelrnah 

mellangsulngkan pelrkawinan, kelculali apabila kelpelntingan anak itul 

melnghelndakinya. 

Pasal 49 

(1) Salah selorang ataul keldula orang tula dapat dicabult kelk telrhadap 

selorang anak ataul lelbih ulntulk waktul yang telrtelpelrmintaan orang 

tula yang lain, kellularga anak dalam garis lulruls kdan sauldara 

kandulng yang tellah delwasa ataul peljabat yang belrwelna>delngan 

kelpultulsan Pelngadilan dalam hal-hal:   

1. la sangat mellalaikan kelwajibannya telrhadap anaknya; 

2. la belrkellakulan bulrulk selkali. 

(2) Melskipuln orang tula dicabult kelkulasaannya, melrelka masih teltap 

belrkelwajiban ulntulk melmbelri biaya pelmelliharaan kelpada anak 

telrselbult. 
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